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Indriyani Palayaswati, 2015. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dengan
Tema Air Limbah Rumah Tangga. TESIS. Pembimbing I: Dr. Muhamad
Masykuri, M.Si. Pembimbing II: Dr. Baskoro Adi Prayitno, M.Pd. Program Studi
Magister Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sebelas Maret Surakarta.

Terpadu berbasis in iri ingkatkan keterampilan proses
sains siswa dengg ' ir i dapat digunakan sebagai
sumber belajar s nodu IPA Tewpadu berbasis inkuiri

terbimbing un i psains swa dengan tema a1r
limbah ruma V1 ]
terbimbing un

Pene akan prosedur
Borg and Gall yan@o i i ¢ itu: 1) Penelitian
pendahuluan dan penggin il nfofmation collecting),
2) Perencanaa : k pr uk awal (develop
preliminary from of p (preliminary field
testing), 5) Re pision), 6) Uji coba
pemakaian produ hadap produk akhir (final
product revision). Keselu lah’ dilakukan sehingga data
yang diperoleh dianal a yang digunakan selama

skor kriteria, dan analisis tes ket ramp an pr ses sains melalui 7-zest.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) modul [PA Terpadu berbasis inkuiri
terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga yang telah dikembangkan
memiliki karakteristik: a) modul yang utuh, berdiri sendiri; b) materi [PA Terpadu
bersifat holistik, bermakna, dan aktif dengan sintaks pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 2) modul IPA
Terpadu yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau dari
kelayakan kualitas isi/materi, relevansi dan kredibilitas buku sumber, kesesuaian
inkuiri terbimbing dalam memberdayaan keterampilan proses sains siswa,
kesesuaian basis inkuiri terbimbing, kualitas metode penyajian, penggunaan
ilustrasi, kelengkapan bahan penunjang, penyajian pembelajaran, kegrafikan, dan
tampilan umum, 3) modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema
air limbah rumah tangga efektif meningkatkan keterampilan proses sains
berdasarkan hasil N-gain score sebesar 0,40 yang menunjukkan kategori sedang.

Kata kunci: modul IPA Terpadu, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains,
air limbah rumah tangga
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Natural Science Module to Improve the Science Process Skills with the Theme
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ABSTRACT

The objectives of this research are to investigate: (1) the characteristics of
the Gulded Inqulry-Based Inteora al_Science Module to improve the

can be used as the lea

] mg source of the s
the feasibility of th ‘

i%nts of J
ased Integrated

Natural Scienge Mod ; Gall, which was
modified intotseven es, na Re information gathering, 2)
Planning, 3) Prelimindgy-form of p ' i

ior Secondary School, 2)
atural Science Module to
of Domestic Waste
cd Natural Science
vith the theme of

product revision, 6) Ma' gSti . i roduct gevision. During the
development the data of reve g descriptive model of
analysis, the feasibukity ¢ 7cd based on the scores
of criteria, and the scig alyzed by using the t-test

The results of the Guided Inquiry-Based

which has been developed has" followinlg characteristics: (a) the module is
intact and stand-alone; and (b) the integrated Natural Science material is holistic,
meaningful, and active in nature with the guided inquiry-based learning syntax to
improve the science process skills, 2) the developed Integrated Natural Science
Module belongs to the very good category viewed from the feasibility of
content/material quality, the relevance and credibility of source books, guided
inquiry appropriateness to empower the students’ science process skills, the
appropriateness of guided inquiry basis, the quality of presentation methods, and
illustration use, completeness of supporting material, learning presentation,
graphs, and general display, 3) the Guided Inquiry-Based Integrated Natural
Science Module with the theme of Domestic Waste Water is effective to improve
the students’ science process skills as indicated by the N-gain score of 0.40, which
belongs to the moderate category.

Keywords: Integrated Natural Science module, guided inquiry, science process
skills, and domestic waste water.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan dinamis sehingga menuntut
adanya perbaikan yang terus menerus. Pendidikan tidak hanya ditekankan pada
penguasaan konsep, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Siswa juga

harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan proses dan

prinsip keilmuan yang telah dikuasai ]

learning to do (pembel@jaran untuk berbuat) harus§dicapai dalam kegiatan

pengcetahuan, tetapi juga

kecakapan dan keter@mpilan , meng%js, me
e -~ .

ccahkan masalah,

Rose Amnah Abd Rauf e al. ( 0 13) | enye Butkan bahwa guru memainkan peran
penting untuk mengajarkan keterampilan proses sains di kelas melalui perencanaan dan
mengatur kegiatan pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswa dalam pembelajaran digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun
pertimbangan digunakannya model inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 1) model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat ideal untuk mata pelajaran IPA dan dalam
beberapa hasil penelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Joice
dan Weil 1992 cit. Made Wena 2008, Sabahiyah et al. 2013, Ali Abdi 2014) 2) model
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki prosedur dan langkah-langkah yang
sistematis sehingga mudah diterapkan (Gulo, 2004) 3) model pembelajaran inkuiri
terbimbing dirancang dengan memadukan ketepatan strategi pembelajaran dengan cara

otak bekerja selama proses pembelajaran (Made Wena, 2008).



Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang ideal untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa.
Inkuiri terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana
pola pembelajaran kelas. Kuhithau et al. (2007), melihat penggunaan inkuiri terbimbing
(guided inquiry) dalam pembelajaran sains sangat tepat. Siswa dibimbing oleh guru
dalam membangun pengetahuan dan pemahaman mengenai objek dan persoalan sains,

termasuk proses-proses sains dan secara perlahan guru membekali siswa untuk mampu

penelitian Nita Fitriyani f
terbimbing efektif untu
yimpulkan bahwa

penerapan pembelaj i i inabi i i yang signifikan

di tingkat SMP dil3 Lbasighk irut Fogarty (1991)
~ pengalaman yang

a akan memahami

dengan konsep-konsep lain yangfst « ! 7s€suai dengan kebutuhan siswa
(BPPPK, 2006: 8). v Y

Penerapan pembelajaran IPA terpadu di SMP mengalami beberapa kendala.
Kendala tersebut mencakup pelaksanaan pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar IPA
yang memuat tema dengan kajian fisika, kimia, dan biologi. Hasil observasi bahan ajar
di SMP Negeri 2 Plupuh memperlihatkan bahwa bahan ajar IPA yang dimiliki guru se-
bagian besar merupakan buku teks atau buku ajar yang diperoleh dari penerbit dan guru
belum mengembangkan bahan ajar sendiri. Buku-buku tersebut belum menggunakan
tipe keterpaduan IPA pada tingkat yang tinggi. Model keterpaduan yang digunakan
adalah fragmented yaitu pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah terfokus
pada satu disiplin ilmu mata pelajaran. Isi buku tersebut cenderung mengacu pada
salah satu bidang kajian IPA, misalnya Fisika, Kimia, atau Biologi sehingga
penyajiannya terpisah-pisah antara kajian satu dengan kajian lainnya. Dalam konten ini,

perlunya dikembangkan bahan ajar IPA Terpadu di SMP Negeri 2 Plupuh.



Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis,
menarik, dan berisi materi tertentu untuk dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri
pembacanya (Russel 1974, Supriyatno 2010). Rekomendasi hasil penelitian Izaak H.
Wenno (2010) bahwa model modul pembelajaran sains, dan sistem evaluasi
berdasarkan karakteristik siswa dalam pembelajaran sains dapat dikembangkan lebih
lanjut sebagai alternatif pemecahan masalah proses pembelajaran sains SMP/MTs. Hal

ini sesuai dengan karakteristik siswa SMP Negeri 2 Plupuh dalam hal ini adalah

@lgsun disajikan kegiatan
@ono dodo et al.) sudah

menganalisis data belum ditingkatkaneng ptial..

Hasil angket analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa: 1) guru mengalami
kesulitan dalam membelajarkan IPA secara terpadu sebanyak 100%; 2) Persentase
guru yang membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan prose
sains, bahan ajar yang berisi sintaks inkuiri terbimbing, dan bahan ajar yang memuat
proses, produk, sikap ilmiah adalah 100%; 3) Persentase guru yang membutuhkan
bahan ajar IPA Terpadu adalah 100%. Dari hasil analisis kebutuhan guru memberi
petunjuk bahwa dibutuhkan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan proses sains di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, analisis buku dan analisis kebutuhan  guru
menunjukkan perlunya dikembangkan modul IPA Terpadu guru maupun siswa untuk

meningkatkan keterampilan proses sains. Anggitalina Pramilia Dewi (2014)

menyatakan bahwa hasil pengembangan modul IPA Terpadu berbasis eksperimen pada



tema fotosintesis efektif meningkatkan keterampilan proses sains. Begitu juga hasil
penelitian Oni Arlitasari et al. (2013) menyatakan bahwa pengembangan modul TPA
Terpadu berbasis Salingtemas dengan tema Biomass Sumber Energi Alternatif
Terbarukan untuk SMP/MTs telah berhasil diujicobakan dalam lapangan tahap awal
dan utama dengan hasil yang sangat baik.

Bahan ajar IPA yang dikembangkan adalah bahan ajar IPA Terpadu dengan

tema air limbah rumah tangga. Bahan ajar ini berisi materi IPA SMP kelas VII

6@1 untuk menentukan sifat

akan i&ator buatan maupun alami.

Berdasarkan hasil analisis ji | , ahun pelajaran 2012/2013
. ‘ i | ampuan uji klasifikasi zat
dan perubahannya, bahan kimia dan’ kes® bann ekosistem di SMPN 2 Plupuh
mendapatkan rata rata hasil yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM
IPA: 70) kecuali pada materi keseimbangan ekosistem. Berikut rincian perbandingan
persentase penguasaan materi IPA dengan Kemampuan uji: Klasifikasi zat dan
perubahannya (SMPN 2 Plupuh: 33,02, kabupaten Sragen: 37,47, Propinsi Jateng:
43,99, Nasional: 51,.08), Bahan kimia (SMPN 2 Plupuh: 48,07, kabupaten: 48,13,
Propinsi: 49,95, Nasional: 56,14), keseimbangan ekosistem (SMPN 2 Plupuh: 74,16,
kabupaten: 73,35, Propinsi: 76,40, Nasional: 77,71) (Kemdikbud, 2013). Dalam konten
ini, masih diperlukannya buku penunjang pada materi seperti tersebut di atas untuk
meningkatkan pencapaian kompetensi siswa.

Materi  yang terdapat pada tema air limbah rumah tangga sangat sesuai untuk

diberikan pada siswa dengan menggunakan model pebelajaran inkuiri terbimbing.

Siswa dibimbimg guru melakukan analisis air limbah rumah tangga dengan sintak-
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sintak pembelajaran inkuiri terbimbing. Dengan penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan, perlunya implementasi inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran IPA Terpadu untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa di SMP Negeri 2 Plupuh. Pengembangan modul IPA Terpadu berbasis
inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga  diperlukan untuk

meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.

Masalah yang akan ditg muskan sebagai berikut:

1. Bagaimana karaj f ' iri terbimbing untuk

inkuiri
Untuk menganalisis kelayakan moddf IPA erpadu berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
3. Untuk mengidentifikasi efektivitas modul IPA Terpadu berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
D. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa modul cetak berbasis inkuiri terbibing dengan
tema air limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Potensi
keterampilan proses sains yang ditingkatkan adalah mengamati, menyimpulkan,
mengajukan pertanyaan, mengelompokkan, mengkomunikasikan, menafsirkan,
merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan bahan, merancang percobaan,
menerapkan sub konsep/konsep. Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing
dengan tema air limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains

memiliki sub bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul, Peta Keterkaitan Subyek Materi,
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Peta Isi Modul, Petunjuk Penggunaan, KI dan KD pada tema Air Limbah Rumah
Tangga, Orientasi Masalah, Mari Merumuskan Masalah, Mari berhipotesis, Mari
Merancang Pengamatan atau Percobaan, Mari Menganalisis Data, Mari Menarik
Kesimpulan, Perlu Kamu Ketahui, Info Sains, Galeri Sains, Latihan Soal, Evaluasi,
Glosarium, dan Daftar Pustaka. Bagian penutup terdiri atas Tes Formatif untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa. Penggunaan modul IPA Terpadu berbasis

inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga untuk pembelajaran individual

a. Bagi guru, dapat

berfikir tingkat tinggi
inkuiri.

d. Memudahkan siswa untuk bela ar secara mandiri.

e. Dapat mempermudah pemahaman mengenai mata pelajaran IPA bagi siswa.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangsih sebagai salah satu
bahan ajar yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi sehingga ikut
membantu dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

b. Bagi pembaca dapat digunakan untuk memperkaya khasanah tentang air limbah
rumah tangga yang ada di lingkungan sekitar.

c. Membangkitkan minat pendidik untuk melanjutkan penelitian tentang
pengembangan dan peningkatan kualitas pembelajaran.

F. Asumsi Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah :
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1. Modul berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga layak

diterapkan dalam pembelajaran IPA.

2. Modul berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga efektif
diterapkan dalam pembelajaran.

3. Keterampilan proses sains dapat ditingkatkan

4. Keterbatasan dari modul berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah
tangga adalah: Uji coba terbatas modul yang dikembangkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing

G. Definisi Istilah

1.

2.

3.

ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan.

Keterampilan proses sains yang ditingkatkan dalam penelitian ini adalah melakukan
pengamatan,  meramalkan, = mengelompokkan, = mengajukan  pertanyaan,
mengkomunikasikan, menyimpulkan, merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan

bahan, merancang percobaan, menerapkan sub konsep /konsep.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPA Terpadu
a. Pengertian IPA
Koballa dan Chiappetta (2010), mendefinisikan IPA sebagai  dimensi cara
berpikir, cara investigasi, bangunan ilmu. Hal ini menjadi substansi yang mendasar

pentingnya pembelajaran [PA __ya ong anokan proses ilmiahnya untuk

IPA merupakan cara menca
sikap ilmiah.

Dari beberapa pendapat di ata,pen 1ti meyimpulkan bahwa IPA merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari fenomena alam, dengan menggunakan metode
ilmiah dan menghasilkan teori-teori yang tersusun secara sistematis.
b. Hakekat Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran IPA  menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui proses
“mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam. Kegiatan pembelajaran IPA mencakup
pengembangan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban,
memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang “apa sebab”, “mengapa”, dan
“bagaimana” tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara
sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Ada tiga kemampuan

dalam IPA, yaitu: 1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati; 2) kemampuan



untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak
lanjut hasil eksperimen; 3) dikembangkannya sikap ilmiah.

IPA mengandung tiga aspek yaitu produk sains, proses sains, dan sikap sains.
Proses sains atau scientific process, merupakan bagian IPA yang perlu juga dipelajari
dan dikuasai siswa. Melalui kerja ilmiah, diharapkan siswa dapat menemukan produk
sains seperti berbagai fakta atau konsep-konsep alam, yang mana langkah ini telah
dilakukan oleh para ilmuwan. Kerja ilmiah yang dilakukan dengan baik, juga akan

membangun sikap sains, seperti_rasa lagin tal hornton cit. Paidi 2003: 3). Oleh

karenanya kerja ilmiah me

berkait satu dengan laia

ifin] rw es sdll
aspek untuk membangun kete ingagsci %Misa nya: 1) keterampilan
.@ ) .
G N S

cobaan atau pengamatan;

maupun bertanya un jelase i keteran@n mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang rose@niah terSebut disusun dalam

Intinya bahwa siswa dalam belajar TPA b¥kan blajar hafalan konsep tetapi belajar
menemukan melalui proses sains. Dengan melakukan hands on activity dan minds on
activity berbasis proses sains, siswa dapat memahami, mengalami dan menemukan
jawaban dari persoalan dari yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
diperlukan untuk meningkatkan literasi sains terhadap berbagai persoalan, gejala dan
fenomena sains serta aplikasinya dalam teknologi dan masyarakat. Hal ini tentunya
menuntut kemampuan guru untuk memfasilitasi dengan kegiatan pembelajaran sains
beorientasi pada keterampilan proses dan terintegrasi. Hal ini dikuatkan pada
Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran IPA yang berbasis integrated science serta
menekankan keterampilan berpikir dan keterampilan proses.

Pengembangan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa pembelajaran IPA di
tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP

dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan
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disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. Integrative science
mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Secara substansi, IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk
mengembangkan domain sikap, pengetahan dan keterampilan.

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan belajar mengajar yang

berbasis keterpaduan dan berorientasi da R tramilan proses sains siswa.
¢. Model Pembelajaran IPA Terpadu

Ditinjau dari cara memadukan konsep, keterampilan, topik, dan unit tematisnya,

menurut Fogarty (1991)  terdapat sepuluh cara atau model dalam merencanakan
pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut adalah: 1) terpisah (fragmented,
2) keterhubungan (connected), 3) berbentuk sarang atau kumpulan (nested), 4) dalam satu
rangkaian (sequenced), 5) berbagi (shared), 6) jaring laba laba (webbed), 7) dalam satu
alur (threaded), 8) keterpaduan (integrated), 9) menyaring (immersed) dan 10) membentuk
jejaring (networked). Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas (2013) menyatakan bahwa
dari sejumlah model Fogarty tersebut, ada tiga model diantaranya sesuai untuk
dikembangkan dalam pembelajaran IPA ditingkat pendidikan di Indonesia, yaitu:
connected, webbed, dan integrated. Tiga model tersebut dapat digunakan dalam

pembelajaran IPA terpadu karena konsep-konsep dalam Kompetensi Dasar IPA
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga ketiga model tersebut cocok untuk
mengaitkan konsep-konsep dalam Kompetensi Dasar yang memiliki karakteristik
berbeda-beda tersebut. Adapun karakteristik pembelajaran terpadu model
keterhubungan  (connected), jaring laba-laba (webbed), dan  keterpaduan
(integrated) disajikan secara ringkas dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Model Keterpaduan Connected, Webbed, dan Integrated
Model Karakteristik Keterbatasan
Keterhubungan Membelajarkan sebuah 1, Melihat .Kaitan antar bidang
(Connected) KD, dimana konsg ermasalalia kajian sudah tampak
namun masih
didominasi oleh
bidang kajian tertentu.

Jaring Laba- ke 4 : -KD yang
Laba G 1 verkaitan berada
(Webbed) - “dalam semester
i . ¢ . atau kelas yang
ikh . . ) : berbeda.
cé gnar | . Tidak mudah
ek g menemukan tema
i it idupan, pengait yang tepat
meningkat.
Keterpaduan Membelajarkan Pemahaman terhadap 1. KD-KD yang
(Integrated) beberapa KD, dimana  konsep lebih utuh konsepnya
konsep-konsepnya (holistik), beririsan berada
saling lebih efisien. dalam semester
beririsan/tumpang Sangat kontekstual. atau kelas yang
tindih. berbeda.

2. Menuntut wawasan
dan penguasaan
materi yang luas.

3. Sarana-prasarana
misalnya buku
belum mendukung.

Sumber: Robin Fogarty (1991: 14-84).

Dalam penelitian ini model keterpaduan yang digunakan adalah model

connected. Hal ini didasarkan gagasan bahwa setiap mata pelajaran berisi konten yang
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berkaitan antara topik dengan topik, konsep dengan konsep dapat dikaitkan secara
eksplisit. Satu mata pelajaran dapat memfokuskan sub-sub yang saling berkaitan.
Fogarty (1991) menyatakan bahwa model connected menyajikan hubungan
yang eksplisit di dalam suatu mata pelajaran yaitu menghubungkan satu topik dengan
topik yang lain, satu konsep ke konsep yang lain, satu keterampilan dengan
keterampilan yang lain, satu tugas ke satu tugas yang berikutnya. Begitu juga menurut

Trianto (2012) bahwa model keterpaduan connected secara nyata mengorganisasi satu

sehingga apa yang dipelajari menjadi can be aar yng bermakna. Kaitan antar konsep,

topik, atau tema terjadi hanya pada satu mata pelajaran.

Perhatian utama dalam penerapan model connected adalah mengidentifikasi dan
menetapkan indikator yang akan dipetakan pada setiap mata pelajaran yang akan
dipadukan. Langkah-langkah perencanaan pembelajaran terpadu model connected
antara lain: 1) guru menentukan kompetensi dasar yang dapat dihubungkan yang
terdapat dalam silabus, 2) kompetensi dasar yang telah ditentukan diorganisasikan pada
tema, 3) guru menjelaskan materi pembelajaran yang terdiri dari beberapa kompetensi
dasar. 4) guru memberikan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang telah
diajarkan, 5) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, 6) tiap-tiap kelompok
diperintahkan untuk mengerjakan tugas yang telah disiapkan oleh guru, 7) guru
memberikan kesimpulan, penegasan, dan mengadakan evaluasi, 8) guru memberikan

tugas portofolio kepada siswa untuk dijadikan pekerjaan rumabh. .
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2. Modul Sebagai Media Pembelajaran IPA
a. Pengertian Media Pembelajaran

Arief S Sadiman et al. (2011: 6) menyatakan bahwa AECT (Association for
Education Communication Technology) memberi batasan bahwa media sebagai segala
bentuk dan satuan yang digunakan orang untuk mengeluarkan pesan dan informasi.
Sedangkan Yusuf Hadi Miarso (2007) memberikan batasan bahwa media merupakan

semua bentuk saluran yang digunakan dalam proses penyaluran informasi. Gagne

yaitu visual dia

demonstrasi, buku

yang mengemukakan tentang b
seperti tabel 2.2.

Tabel 2.2 Hubungan Antara Media dengan Tujuan Pembelajaram

Jenis Media 1 2 3 4 5 6
Gambar Diam S T S S R R
Gambar Hidup S T T T S S

Televisi S S T S R S

Obyek Tiga Dimensi R T R R R R

Rekaman Audio S R R S R S

Programmed Instruction S S S T R S

Demonstrasi R S R T S S

Buku teks tercetak S R S S R S
Keterangan :

R: Rendah, S:Sedang, T: Tinggi,
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1: Belajar Informasi factual, 2: Belajar pengenalan visual, 3: Belajar prinsip,
konsep dan aturan, 4: Prosedur belajar, 5: Penyampaian keterampilan persepsi
motorik, 6: Mengembangkan sikap, opini dan motivasi.
Arif S Sadiman (2011: 8) mengemukakan bahwa dalam usaha memanfaatkan
media sebagai alat bantu belajar, Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman
menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut

kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone of experience). Hasil belajar

seseorang diperoleh mulai dari pengalaian lang onkret), kenyataan yang ada di

landasan teori penggunaan m@dala 0 elajar. embuat klasifikasi
11 tingkatan pengalaman belajar dari yang paling koalkri
seperti pada Gambar 2.1. 1 ] engemyff@kan bahwa pengalaman belajar
seseorang 75% diperoleh ata), 13% melalui indera
pendengaran dan 129% melalui indera ang ain. Media dimaksudkan untuk memberikan
pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat

siswa dalam belajar.

sambal |
/ vierlaal \ EWRIRCH 10
i
/ Simbnul visual \ -
Foaclion, aniclios T rocoi-
der. dan sambar diain

tilm s
televisd -
[AEran *

/ Earyawisain \\
/ denionarrnsi \ 'F.NA:.'TT\‘F.
/ Pengralamman Jdiarniaiisasi \\
Fd *,

Tonsalonan ooy e Jising y
|
/ Fengalaman langsung vang bertujuan \ w

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale (Heinich et al., 2002)
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b. Pengertian Modul

Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap dan
merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. Modul adalah
seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga penggunanya
dalam belajar dapat dilakukan dengan atau tanpa seorang fasilitator/ guru.
(Depdiknas, 2008: 20). Sedangkan menurut Russel (1974) modul sebagai suatu

paket pembelajaran yang berisi satu unit konsep tunggal. Houston dan Howson cit.

Made Wena (2009: 230) men alca abwa modul pembelajaran meliputi:

seperangkat aktivitas yang bertujuan  mempermudah

siswa mencapai

crhubungan satu

ion; 2) pengakuan

terhadap respon siswa; 8) adanya evaluast terhaap penguasaan siswa atau hasil
belajar.

Cece Wijaya (1988) mengemukakan fungsi modul yaitu: 1) meningkatkan
motivasi belajar secara maksimal; 2) meningkatkan kreativitas guru dalam
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan pelayanan individu yang lebih
mantap; 3) mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak terbatas; 4)
mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi.

c. Karakteristik Modul

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
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Pendidik dan Tenaga Kependidkan Departemen Pendidikan Nasional (2008), sebuah

modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut.

1) Membelajarkan diri sendiri (Self Instruction) yaitu melalui modul tersebut seseorang
atau peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak
lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus: a) berisi
tujuan yang dirumuskan dengan jelas; b). berisi materi pembelajaran yang dikemas

ke dalam unit-unit kecil; c) spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; d)

menyediakan contoh dan ilustrgsi kejelasan pemaparan; e) materi
pembelajaran; d) meng as dan sejenisnya yang
memungkinkan pengg ingkat penguasaannya;
e) kontekstual yaitw materi- dengan'Suasana atau konteks
tugas dan lingku ang sederhana dan
komunikatif; dapat instrumen
penilaian/assessment, ygé'h\e melakukan “self

assessment”’; 1) t dapat%rumen pat di yunanya mengukur
atau mengevaluasitingkat @uas

sehingga pengguna
tentang rujukan/pengaya _ e o kung materi pembelajaran
dimaksud.

2) Memuat utuh (Self Contained) itu flurull materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara
utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu
unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan
kompetensi yang harus dikuasai.

3) Berdiri sendiri (Stand Alone) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran
lain.

4) Adaptif (Adaptive) yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
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digunakan. Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan
sampai dengan kurun waktu tertentu. “User Friendly” modul hendaknya bersahabat
dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan

salah satu bentuk user friendly.

Menurut Cece Wijaya (19 i_pengajaran modul pembelajaran
adalah :

1) Siswa dapat belajar i

seperti ini, modul membuka kespa n kepda siswa untuk mengembangkan
dirinya secara optimal.

6) Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, struktur, dan
urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga siswa secara spontan
mempelajarinya.

7) Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbuat aktif.

d. Komponen Modul

Menurut Pedoman dan Kerangka Penulisan Modul terbitan Balai Pengembangan

Teknologi Pendidikan (2004: 17) kerangka modul terdiri atas:

1) Halaman sampul berisi tentang judul modul, gambar ilustrasi, institusi penerbit, dan
edisi atau tahun penerbit.

2) Halaman Fracis berisi judul, nama penyusun, nama editor, tahun cetak, tahun revisi.

3) Kata pengantar memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran.
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4) Daftar isi memuat outline modul disertai dengan nomor halaman.

5) Peta kedudukan modul memuat diagram yang menunjukan kedudukan modul dalam
keseluruhan program pembelajaran.

6) Glosarium memuat kata-kata atau istilah sulit dan asing yang terdapat dalam modul
dengan artinya.

7) Bab 1 Pendahuluan

a) Deskripsi memuat penjelasan tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan

modul dengan modul lainnya dan hasi ang akan dicapai setelah menguasai

modul serta manfaat kompetensi tersebut.

b) Prasyarat memuat ke

pencapaian, alasan perubahan, dan disetui ole guru.

10) Kegiatan belajar memuat serangkaian pengalaman belajar yang diorganisasikan
dalam satuan aktifitas belajar dalam rangka mempermudah siswa menguasai
kompetensi yang dipelajari dalam satu modul

11) Kegiatan belajar 1

(1) Tujuan kegiatan pembelajaran 1 memuat kemampuan yang harus dikuasai.

(2) Uraian materi satu berisi sejumlah pengetahuan yang dibutuhkan untuk
membentuk penguasaan kemampuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(3) Rangkuman 1 berisi sejumlah pengetahuan yang essensial yang terdapat pada uraian
materi.

(4) Tugas 1 berisi tugas-tugas yang harus diketahui dan dikerjakan sesuai kriteria unjuk
kerja.
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(5) Tes formatif 1 berisi tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kegiatan belajar yang telah dicapai
sebagai dasar untuk melaksanakan, kegiatan berikutnya (lembar kerja).

(6) Kunci jawaban formatif berisi kunci jawaban tes formatif.

(7) Lembar kerja berisi sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa yang memuat
alat, bahan, K3, langkah kerja, dan gambar kerja sesuai tujuan yang akan dicapai.

b) Kegiatan belajar 2

Uraian sama dengan kegiatan belaja

b) Kegiatan belajar ke...n

Uraiannya sama denga

a) Pengetahuan
b) Keterampilan
c) Sikap

menulis modul disusun secara alp habet 1y
Adapun struktur modul yang disarikan dari Depdiknas (2008: 21-26) yakni
memuat komponen-komponen sebagai berikut: 1) bagian pembuka terdiri dari judul,
daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel; 2) bagian Inti terdiri atas: a) pendahuluan atau
tinjauan umum materi yang meliputi deskripsi pembelajaran, prasayarat menggunakan
modul, petunjuk menggunakan modul, tujuan akhir, standar kompetensi dan kompetensi
dasar dan tes awal; b) hubungan dengan meteri yang lain atau peta konsep; c) uraian
materi yang sistematikanya sebagi berikut : kegiatan belajar, tujuan kompetensi, uraian
materi, tes formatif, tugas, rangkuman, umpan balik atas penilaian; 3) bagian penutup
dalam modul bisa terdiri atas glosasary atau daftar istilah, tes akhir dan indeks.
e. Aspek yang Dinilai
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan fungsi

dan peranannya dalam pembelajaran yang efektif, maka modul harus berkualitas
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sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini kualitas modul dinilai
dari empat aspek, yaitu aspek-aspek yang didasarkan pada standar penilaian bahan
ajar. Aspek-aspek tersebut adalah aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian,
penilaian bahasa, aspek kelayakan kegrafikaan (Depdiknas, 2008: 28). Selain empat
aspek tersebut, kualitas modul yang dikembangkan oleh peneliti juga dinilai dari segi
kesesuaian dengan model inkuiri terbimbing.

1) Kelayakan Isi, meliputi kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, dan

kemutakhiran materi.

2) Kelayakan Penyajia iputi g, penyajian, penyajian

e ;
3) Penilaian Bahasa, | ikati interaktif, kesesuaian

4) Kelayakan kegl ﬁkaan%liputi

4

kedalaman pemrosesan, banyaknya uya ‘ n dilakukan oleh siswa dalam menerima

dan mengolah informasi. Terkait dengan hal tersebut, implikasi penting prinsip belajar
terhadap penulisan modul antara lain sebagai berikut:

1) Rancang strategi untuk menarik perhatian sehingga siswa dapat memahami
informasi yang disajikan, misalnya, dalam modul, informasi penting diberi
ilustrasi yang menarik perhatian dengan memberikan warna, ukuran teks atau
jenis teks yang menarik.

2) Supaya siswa memfokuskan perhatian pada hal-hal yang menjadi tujuan
pembelajaran pada modul, tujuan tersebut perlu diinformasikan secara jelas dan
tegas pada siswa. Diinformasikan pula pentingnya tujuan tersebut untuk
memotivasi.

3) Hubungkan bahan ajar yang merupakan informasi baru bagi siswa dengan
pengetahuan yang telah dikuasai sebelumnya oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan advance organizer untuk mengaktifkan struktur kognitif.
Digunakan pertanyaan-pertanyaan untuk mengaktifkan struktur koginitif yang
relevan.

4) Informasi perlu dipenggal-penggal untuk memudahkan pemrosesan dalam
ingatan pengguna modul. Disajikan 5 sampai 9 butir informasi dalam satu
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kegiatan belajar. Jika terdapat banyak sekali butir informasi, disajikan informasi
tersebut dalam bentuk peta informasi.

5) Untuk memfasilitasi siswa memproses informasi secara mendalam, siswa perlu
didorong supaya mengembangkan peta informasi pada saat pembelajaran atau
sebagai kegiatan merangkum setelah pembelajaran.

6) Supaya siswa memproses informasi secara mendalam, siswa perlu disiapkan
latihan yang memerlukan penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kegiatan
tersebut akan mentransfer secara efektif informasi kedalam memori jangka
panjang.

7) Penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk belajar. Modul
dikembangkan agar menarik perh id penggunanya selama mempelajarlnya

jelaskan materi pelajaran
tersebut dapat d1 aka 1 . JJeutan materi diupayakan

samplng itu,
Siswa juga
kehidupan FIR diRai eeterRai sid yang dipelajari dengan
menerapk i . : Jar ihadapi. (Direktorat

3 ‘ ; Pendidikan dan
8:2).

Menurut Nasutio dapat mengikuti langkah-
langkah berikut:
1) Merumuskan sejumlah fajuan j i lam bentuk kelakuan siswa

yang dapat diamati dan diu P ;

2) Urutan tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam modul itu.

3) Tes diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya sebagai prasyarat untuk menempuh modul itu
(Entry Behaviour atau Entering Behaviour).

4) Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul bagi siswa. Siswa harus
kegunaan mempelajari modul, siswa harus yakin akan manfaat modul agar
bersedia mempelajarinya dengan sepenuh tenaga.

5) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing siswa
agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. Kegiatan
itu dapat berupa mendengarkan rekaman, melihat film, mengadakan percobaan
dalam laboratorium, mengadakan bacaan membuat soal dan sebagainya. Perlu

disediakan beberapa alternatif, beberapa cara yang dijalani oleh siswa sesuai
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dengan pribadinya. Bagian ini merupakan inti modul, aspek yang paling penting
dalam modul, karena menyangkut proses belajar itu sendiri.

6) Menyusun postes untuk mengukur hasil belajar siswa

7) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa setiap
waktu ia memerlukannya.
Berdasarkan beberapa pendapat, dikembangkan modul pembelajaran IPA Terpadu

berbasis inkuiri terbimbing. Hasil pengembangan ini mempunyai beberapa keunggulan

kaidah-kaidah penulisan
kedudukan modul, peia

latihan soal dan eval

Kelebihan penggunaan modul menu zrary UT (2008) adalah 1) dapat
menghemat waktu guru dalam mengajar dan mengubah peran guru menjadi fasilitator
sehingga proses pembelajaran lebih efektif; 2) siswa dapat belajar lebih mandiri; 3)
mudah dipelajari dimanapun dan kapanpun; 4) dapat mempelajari tidak menggunakan
alat. Sedangkan kekurangan penggunaan modul adalah 1) tidak mampu
mempresentasikan gerakan; 2) pemaparan materi cenderung linier; 3) pembuatan

modul cenderung memerlukan biaya mahal.

3. Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
a. Pengertian dan Jenis Inkuiri

Schmidt (2003) ciz. Muslimin Ibrahim (2007: 1) menyatakan inkuiri adalah
suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan

observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah
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terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir
kritis dan logis . Hal ini sesuai pendapat dari Gulo (2004: 84-85) bahwa proses inkuiri
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri. Hal ini juga didukung oleh pendapat Oemar Hamalik (2008) bahwa

pengajaran berdasarkan inkuiri (Inquiry based Teaching) adalah suatu strategi yang

yang membawa Sisw

singkat. Inkuiri tida

Sund dan Trowbridge (1973) cit. Y i 08) membedakan inkuiri menjadi
dua bagian, yaitu inkuiri terbimbing dan inkuiri tidak terbimbing. Dalam model inkuiri
terbimbing guru mempunyai peranan lebih aktif dalam menentukan permasalahan dan
mencari penyelesaiannya. Sedangkan pada inkuiri tidak terbimbing siswa lebih berperan
aktif dalam mencari masalah dan penyelesaiannya.

Bonnstetter cit. Muslimin Ibrahim (2007: 2) membedakan inkuiri menjadi lima
tingkat yaitu praktikum (¢tradisional hands-on), pengalaman sains terstruktur (structured
science experiences), inkuiri terbimbing (guided inkuiri), inkuiri siswa mandiri (student
directed inquiry) dan penelitian siswa (student research). Klasifikasi inkuiri menurut
Bonnstetter ini didasarkan pada tingkat kesederhanaan kegiatan siswa dan dinyatakan
sebaiknya penerapan inkuiri merupakan suatu kontinum yaitu dimulai dari yang paling

sederhana terlebih dahulu.
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Menurut Wina Sanjaya (2008), inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan
besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh
guru kepada siswa. Ketiga jenis model inkuiri tersebut adalah:

1) Inkuiri terbimbing (guided inquiry approach)
Inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran yang dalam
pelaksananaannya, guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif

dalam menentukan permasalahan_daw™tahapstahap pemecahannya. Hal ini sesuai

pendapat Wina Sanjaya {2008: 200) bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu

suatu model pembelaj a guru menyediakan
digunakan bagi
inkuiri. Denganf
petunjuk dari in mahami konsep-konsep pelajaran. Pada
model ini siswa al I : levan untuk diselesaikan

baik melalui diskusi ) agar mampu menyelesaikan

inkuiri terbimbing, penyajian {pelaj 1 o enjelasan suatu peristiwa.
. ; *lesaikan masalah dan guru
membimbing siswa untuk memeca kan n¥salah tersebut.

Menurut Kuhithau et al. (2007), model inkuiri terbimbing memiliki ciri
bahwa topik pembelajaran ditentukan oleh guru, pertanyaan dan materi pembelajaran
juga ditentukan oleh guru, sedangkan desain dan prosedur pembelajaran dirumuskan
bersama-sama oleh guru dan siswa, selanjutnya hasil atau analisis serta kesimpulan
ditentukan oleh siswa. Tujuan umum dari model inkuiri terbimbing adalah
membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-
keterampilan lainnya, seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan (mencari)
jawaban yang berawal dari keingintahuan siswa.

Menurut Keller (1992), inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang
menekankan pada siswa yang memecahkan masalah dari guru atau buku teks melalui

cara-cara ilmiah, melalui pustaka dan melalui pertanyaan dan guru membimbing

siswa dalam menentukan proses pemecahan dan identifikasi solusi sementara dari
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masalah tersebut. Sedangkan menurut Jerome Bruner ciz. Tanto (2008), inkuiri
terbimbing adalah suatu metode yang menekankan pada proses, suatu cara dalam
mendeteksi permasalahan bukan hanya suatu produk atau item pengetahuan tertentu.
Begitu juga menurut Nurhadi dan Senduk (2003), inkuiri terbimbing merupakan
proses yang bergerak dari langkah observasi sampai langkah pemahaman. Inkuiri
terbimbing dimulai dengan observasi yang menjadi dasar pemunculan berbagai

pertanyaan yang diajukan siswa. Dari uraian beberapa pendapat tentang inkuiri

dalam inkuiri

mempunyai beberapa kelemahan, antara Min: 1) waktu yang diperlukan relatif lama.
2) kemungkinan topik yang diplih oleh siswa di luar konteks kurikulum. 3)
membutuhkan waktu yang lama untuk memeriksa hasil yang diperoleh siswa, 4)
topik yang diselidiki kelompok kemungkinan berbeda menyebabkan kelompok lain
kurang memahami topik yang diselidiki, sehingga diskusi tidak berjalan sesuai yang
diharapkan.

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasikan (modified free inquiry approach).

Model ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua model inkuiri
sebelumnya, yaitu: inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas. Permasalahan yang akan
dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau mempedomani acuan kurikulum
yang telah ada. Artinya, dalam inkuiri bebas yang dimodifikasi siswa tidak dapat

memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, siswa menerima
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masalah dari guru untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Bimbingan
yang diberikan lebih sedikit dari inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur.
Berdasarkan pengertian dan uraian di atas, pembelajaran dengan model
inkuiri, model inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam penelitian. Pemilihan
dilakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian yang akan dilakukan terhadap siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP), tingkat perkembangan kognitif siswa

masih pada tahap peralihan dari operasi konkrit ke operasi formal, dan siswa masih

belum berpengalaman belajar dengan smedcPaakuirl serta karena siswa masih dalam
taraf belajar proses ilmia

diterapkan. Selain itu

menjelaskan topik, tujuan, dan hasil be ajar yng diharapkan dapat dicapai oleh
siswa; b) menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan
setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan merumuskan masalah sampai
dengan merumuskan kesimpulan; c¢) menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan
belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
2) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan
masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang

tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran
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inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman
yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menemukan jawaban

sementara (berhipotesis) pada setiap siswa adalah dengan mengajukan berbagai

sementara atau dapat

suatu permasalahan

@,
4) Mengumpulkan data %
Mengumpitlkan daiz adalah

untuk mensuji &esis

5) Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentu®in jawban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.
6) Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang
akurat guru mampu menunjukkan pada siswa data yang relevan. Siswa dapat
merumuskan kesimpulan dari data hasil eksperimen.
Menurut Wenning (2007), langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing terdiri dari beberapa tahapan, yaitu introduction (pembukaan),

questioning (pertanyaan), planning (perencanaan), implementing
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(pengimplementasian), concluding (penyimpulan) dan reporting (pelaporan).
Langkah-langkah pendekatan inkuiri terbimbing dimodifikasi dari Wenning (2007)
seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing

Tahapan Aktivitas
Pembelajaran Guru Siswa
Introduction Memperkenalkan dan Memperhatikan apa yang
(pembukaan) mengarahkan siswa terhadap disampaikan oleh guru.

topik yang akan dipelajari. Menjawab pertanyaan yang
3 2 diajukan oleh guru.

Questioning Ae Swa 1 J permasalahan dan
(permasalahan) : : 1
Planning eksperimen
(perencanaan) Mene an bahan yang
aka akan
Me kan teknik observasi yang
aka@akuka . Menentukan
tekmk merekal data
Implementing S . ggunakan alat dan bahan.
(pengimplemen-  menggunakan alat dz an. Melakukan prosedur eksperimen.
tasian) Menuntun siswa dalam Melakukan kegiatan observasi dan
melakukan prosedur eksperimen.  merekam data yang diperoleh.
Menuntun siswa dalam
mengobservasi dan merekam data.
Concluding Menuntun siswa untuk Merumuskan suatu kesimpulan
(penyimpulan) merumuskan suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang di
berdasarkan bukti-bukti yang di dapat dan hipotesis yang telah
dapat dan hipotesis yang telah dirumuskan.
dirumuskan.
Reporting Menuntun siswa dalam Melaporkan hasil yang telah
(pelaporan) melaporkan hasil eksperimen diperoleh dalam bentuk makalah,
yang telah dilakukan melalui dan dipresentasikan kepada teman-
kegiatan diskusi. temannya dengan menggunakan

media (powerpoint, gambar)

Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini

menggunakan langkah-langkah inkuiri terbimbing sebagai berikut : Langkah pertama
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yaitu merumuskan masalah, guru menentukan masalah kemudian siswa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dari masalah yang disajikan guru, selanjutnya  siswa
merumuskan masalah dari pertanyaan pertanyaan yang timbul setelah berdiskusi dalam
kelompok, kemudian siswa memikirkan sendiri jawabannya untuk memecahkan
masalah. Langkah kedua yaitu siswa melakukan observasi, untuk mendapatkan
keterangan atau data untuk menyusun hipotesis, Langkah ketiga yaitu mengajukan

hipotesis, guru membimbing siswa menemukan jawaban sementara atas masalah yang

ditemukan. Langkah keempat m aptlkan, data, siswa melakukan eksperimen.

Langkah kelima, menguji’ hipotesis berdasarkan data® yang ditemukan, siswa

menganalisis hasil eksp fﬂ%am 20

an Sisw asarkafi data yang diperoleh

ang terkait. Langkah

dalam eksperimen. [

siswa mempresenta

Menurut Kuhifhau e/ @007),
6 karakateristik yattu: 1) @a bglaj g0 memikirkan sesuatu

5) siswa memiliki cara belajar yang berbeda¥atu sama lainnya; 6) siswa belajar melalui
interaksi sosial dengan lainnya.
d. Kelebihan dan Kelemahan Inkuiri Terbimbing

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto (2009:
185), antara lain :1) membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan
dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa.; 2) membangkitkan gairah pada
siswa misalkan siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan
dan kadang kadang kegagalan.; 3) memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak
maju sesuai dengan kemampuan.; 4) membantu memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan.; 5) siswa
terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar.; 6) strategi ini

berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada siswa dan guru
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berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi teman belajar,
terutama dalam situasi penemuan yang jawabanya belum diketahui.

Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto
(2009: 186) adalah sebagai berikut:1) dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental
untuk cara belajar ini.; 2) pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya
sebagian waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau menemukan

bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu.; 3) harapan yang ditumpahkan pada

seseorang; akomodasi (terjadi apabila antara¥nformasi baru dan lama yang semula tidak

cocok kemudian dibandingkan dan disesuaikan dengan informasi lama); dan
equilibrium (bila keseimbangan tercapai maka siswa mengenal informasi baru).
b. Teori Bruner

Teori belajar Bruner hampir serupa dengan teori Piaget, Bruner mengemukakan
bahwa perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahap representasi yang berurutan,
yaitu: 1) enaktif, segala perhatian anak tergantung pada responnya; 2) ikonik, pola
berpikir anak tergantung pada organisasi sensoriknya dan 3) simbolik, anak telah
memiliki pengertian yang utuh tentang sesuatu hal sehingga anak telah mampu
mengutarakan pendapatnya dengan bahasa.

Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran adalah menghadapkan siswa
pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan pengalamannya

anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur
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idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di dalam benaknya. Pendekatan
model belajar Bruner didasarkan pada dua asumsi. Pertama, asumsi bahwa perolehan
pengetahuan merupakan proses interaktif. Hal ini berarti pengetahuan akan diperoleh
bila dalam pembelajaran seseorang berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya.
Kedua, asumsi bahwa orang mengkonstruksikan pengetahuannya dengan cara
menghubungkan informasi yang tersimpan yang telah diperoleh sebelumnya.

c. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky beranggapan ba 217
§-tugas yang belum digelajari ‘
“dan tahapgiku‘m

rnalisasi. Sglama proses interaksi terjadi,

atau belajar menangani tugs un tugas-tugas itu masih

berada dalam jangka development), yaitu

sudah dimilikinya.
ap: tahap pertama

dilakukan secara

sebagai suatu proses di mana suatu ndividd berubah perilakunya sebagai akibat dari
pengalaman. Belajar memungkinkan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya
cukup cepat dan perubahan itu relatif tetap sehingga perubahan yang serupa tidak
perlu terjadi berulang kali setiap menghadapi situasi yang baru.

Berdasarkan atas model pemrosesan informasi, Gagne mengemukakan bahwa
suatu tindakan belajar atau learning act meliputi delapan fase belajar yang merupakan
kejadian-kejadian eksternal yang dapat distrukturkan oleh siswa atau guru. Setiap fase
belajar tersebut dipasangkan dengan suatu proses internal yang terjadi dalam pikiran
siswa. Kedelapan fase tersebut antara lain (Ratna Wilis Dahar, 1989: 141-143): fase
motivasi, pengenalan, perolehan, retensi, pemanggilan, generalisasi, penampilan, dan

umpan balik. Dalam fase motivasi melibatkan motivasi yang dimiliki oleh siswa.

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
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menimbulkan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai
semangat untuk belajar.

Motivasi yang kuat tersebut diperoleh dari ketertarikan siswa pada pembelajaran
inkuiri terbimbing yang diberikan oleh guru karena siswa diajak terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Dalam fase pengenalan, siswa harus memperhatikan
bagian-bagian yang relevan yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan materi
pelajaran. Aspek yang berhubungan dengan tema air limbah rumah tangga. Dalam fase

perolehan, siswa dikatakan telah siapsfnchag pelajaran  bila memperhatikan

informasi yang relevan.

Informasi yang di

fase pemanggilan, ada kemungkinan stswa 8 at kilangan hubungan informasi dalam
memori jangka panjangnya. Untuk menghindari hal tersebut siswa harus
memperhatikan informasi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu dengan cara
mengelompokkan informasi menjadi kategori-kategori atau konsep-konsep dan
memperhatikan kaitan antara konsep-konsep tersebut. Materi tema air limbah rumah
tangga yang sudah diterima dan dipahami oleh siswa akan dipanggil dengan soal-soal.
Fase generalisasi merupakan fase pengubah informasi.

Siswa dapat berhasil dalam belajar apabila dapat menerapkan hasil belajarnya ke
dalam situasi-situasi yang sesungguhnya. Siswa dapat menggunakan keterampilan yang
dimilikinya untuk memecahkan masalah-masalah nyata, yaitu masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan air limbah rumah tangga. Dalam fase
penampilan, siswa telah mampu memperlihatkan secara nyata dengan penampilan yang

tampak atau respon dari yang telah dipelajari. Setelah siswa mendapatkan pembelajaran
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air limbah rumah tangga, maka siswa akan dapat menampilkan kembali konsep air
limbah rumah tangga. Selain itu dapat menerapkan dalam bentuk mengerjakan soal soal.
Dalam fase umpan balik, siswa memberikan respon tentang hal-hal yang telah
diperolehnya melalui proses pembelajaran. Dengan memberikan respon, maka siswa
mendapat kesempatan untuk memperoleh umpan balik dari apa yang telah dipelajarinya.

Aplikasi  dalam  mengerjakan soal merupakan fase  mengeluarkan
penampilan. Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil dari belajar

disebut kemampuan (capabilities

5. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Menurut Rustaman (2003), keterampilan proses adalah keterampilan yang
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial.
Keterampilan kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa
menggunakan pikirannya. Keterampilan manual terlibat dalam keterampilan proses
karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan
alat. Keterampilan sosial juga terlibat dalam keterampilan proses karena mereka
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar,
misalnya mendiskusikan hasil pengamatan. Ratna Wilis Dahar (2010), keterampilan
proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam
memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses
sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah

dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau
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mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Menurut Semiawan (1992: 12),
keterampilan proses sains ialah keterampilan fisik dan mental terkait dengan
kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan
dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang
baru.

Ada beberapa alasan perlunya keterampilan proses dalam kegiatan belajar

mengajar sehari-hari, yaitu: 1) perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin

kepada siswa; 2) para a

memahami konsep-ko

Ada enam karakteristik de
1) Mengamati
Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau
peristiwa dengan mengunakan indranya. Mengamati merupakan dasar bagi semua
keterampilan proses lainnya (Firman 2000). Dengan kata lain, melalui observasi
untuk mengumpulkan data tentang tanggapan-tanggapan kita (Gage dan Berliner
1984 cit. Dimyati dan Mudjiono 2009).
2) Menafsirkan
Menafsirkan hasil pengamatan ialah menarik kesimpulan tentatif dari data yang
dicatatnya. Keterampilan ini mencakup: dari seperangkat data yang dikumpulkan,
menemukan pola hubungan, membedakan pernyataan yang menunjukkan
kesimpulan dari pernyataan yang menggambarkan hasil pengamatan, menarik
kesimpulan untuk menerangkan seperangkat data hasil pengamatan, memilih data

yang menunjang suatu kesimpulan (Firman 2000).
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3) Meramalkan

Ramalan dalam IPA ialah prakiraan yang didasarkan pada hasil pengamatan
yang reliabel. Ramalan berarti pula mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola yang ditemukan sebagai
hasil pengamatan (Firman 2000).
4) Menerapkan konsep

Menerapkan konsep ialah menggunakan generalisasi yang telah dipelajari pada

menguji hipotes

(Firman 2000).
c. Jenis Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi keterampilan proses dasar dan
keterampilan proses terpadu.
1) Keterampilan proses dasar
Menurut Rezba (1999) dan Wetzel (2008) cit Susiwi ef al. (2009) keterampilan
proses dasar terdiri atas enam komponen tanpa urutan tertentu, yaitu:
a) Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu informasi
tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan fitur identifikasi lain.
b) Klasifikasi, proses pengelompokan dan penataan objek
c) Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah yang

diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran.
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d) Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara lain untuk
berbagi temuan.
e) Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.
f) Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan.
Menurut Rezba (1999) cit Susiwi ef al. (2009), keenam keterampilan proses
dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama dalam merancang dan melakukan

penelitian, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Semua komponen keterampilan proses

integrasi secara bersama-sama.

Keterampilan prose erpad%ﬂiputi:

a) merumuskan hipotesis, %bu di g) berdasarkan bukti dari
penelitian sebelu '

b) mengidentifikasi ‘ cendalian  terhadap variabel

c) membuat defenisi operasional, . cmbangkan istilah spesifik untuk
menggambarkan apa yang terjadi dalam penyelidikan berdasarkan  karakteristik
diamati.

d) percobaan, melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data

e) interpretasi data, menganalisis hasil penyelidikan.

Harlen (1992), membagi keterampilan proses menjadi 6 yaitu: a) mengamati, b)
berhipotesis, ¢) memprediksi, d) meneliti, ¢) menafsirkan data dan menarik kesimpulan,
dan f) berkomunikasi. Rustaman et al. (2003) membagi keterampilan proses menjadi 9,
yaitu a) mengamati, b) menafsirkan hasil pengamatan, c) mengelompokkan, d)
memprediksi, e) berkomunikasi, f) berhipotesis, g) merencanakan percobaaan, h)

menerapkan konsep, i) mengajukan pertanyaan.
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Berdasarkan pendapat di atas, di dalam penelitian ini ditingkatkankan gabungan
antara  keterampilan proses dasar sains dan keterampilan proses terpadu yang
dijabarkan dalam indikator indikator seperti pada tabel 2.4.

Tabel. 2.4 Penjabaran Ketrampilan Proses Sains dalam Bentuk Kemampuan

KPS INDIKATOR
Melakukan pengamatan Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda
(observasi) Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan yang nyata pada objek

atau peristiwa
Melihat dengan mikroskop

Mencocokan g@ . ar dengan uraian tulisan / benda

Menyimpulkan gMembentuk ide-ide untuk enJ claskan pengamatan

Mengajukan pertanyaan jukan ¢ no dikemukakan oleh siswa
Mengelompokkan - I anirperbe daan‘atau persamaan, mengontraskan ciri-ciri,
(klasifikasi) Aeinband , ‘éafileasar pengBolongan,

Meramalkan (prediksi) yang belum terjadi

g sudah ada.

{an bahan percobaan.

Menerapkan sub konsep/ _ DY
prinsip menggunak: nbkonsep pada pengalaman baru untuk
menjalaskan apa yang sedang terjadi.

d. Peranan Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran Sains

Keterampilan proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan intelektual yang biasa
dilakukan oleh saintis dalam menyelesaikan masalah dan menentukan produk-produk
sains. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi
kepada proses IPA. Keterampilan proses sains merupakan penjabaran dari metode
ilmiah. Keterampilan proses mencakup keterampilan berpikir/keterampilan intelektual
yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh siswa melalui proses belajar mengajar di
kelas, yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan tentang produk IPA. Hasil
penelitian Catherine Anne S. Balanay (2013) menyatakan bahwa penerapan pendekatan
yang berpusat pada siswa dalam percobaan sains akan mengembangkan keterampilan

ilmiah siswa dalam mengamati dan mengukur. Siswa mengalami memanipulasi alat
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pengukur atau peralatan dan secara pribadi terlibat dalam pengumpulan data,
meningkatkan pertumbuhan pribadi dan mendorong siswa untuk memanfaatkan regulasi
mandiri seperti instruksi kelas atau prosedur.

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan-keterampilan proses sains adalah
keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa saat mereka melakukan inkuiri ilmiah.
Keterampilan proses dalam pengajaran sains merupakan suatu model atau alternatif
pembelajaran sains yang dapat melibatkan siswa dalam tingkah laku dan proses mental,

seperti ilmuwan.

@, F .
dalam memperoleh pe : anan dalam pembelajaran
sains.

Penilaian me

pembelajaran sains @n,

ilmiah secara bersam dilakukam teru@a untuk menilai kemajuan

Penilaian keterampil A prhe an menggunakan instrumen
. : n siswa atau tingkatan kelas.
Penyusunan instrumen penilaian harus diren¥anakan secara cermat sebelum digunakan.
Menurut Widodo (2009) cit Susiwi et al., penyusunan instrumen untuk penilaian
terhadap keterampilan proses siswa dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: 1) mengidentifikasikan jenis keterampilan proses sains yang akan dinilai; 2)
merumuskan indikator untuk setiap jenis keterampilan proses sains; 3) menentukan
dengan cara bagaimana keterampilan proses sains tersebut diukur (misalnya apakah tes
unjuk kerja, tes tulis, ataukah tes lisan); 4) membuat kisi-kisi instrument; 5)
mengembangkan instrumen pengukuran keterampilan proses sains berdasarkan kisi-kisi
yang dibuat. Pada saat ini perlu mempertimbangkan konteks dalam item tes
keterampilan proses sains dan tingkatan keterampilan proses sains (objek tes); 6)
melakukan validasi instrument; 7) melakukan ujicoba terbatas untuk mendapatkan
validitas dan reliabilitas empiris; 8) perbaikan butir-butir yang belum valid, 9) terapkan

sebagai instrumen penilaian keterampilan proses sains dalam pembelajaran sains.
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Pengukuran terhadap keterampilan proses siswa, dapat dilakukan dengan
menggunakan instrumen tertulis. Pelaksanaan pengukuran dapat dilakukan secara tes
(paper and pencil test) dan bukan tes. Penilaian melalui tes dapat dilakukan dalam
bentuk tes tertulis (paper and pencil test). Penilaian melalui bukan tes dapat dilakukan
dalam bentuk observasi atau pengamatan.

Dalam penelitian ini pengukuran keterampilan proses sains dilakukan dengan tes

pilihan ganda

f. Kelebihan Keterampilan Prose

Menurut Dimyati da udjiono (2009), kelebihan KPS adalah: 1) KPS dapat

memberikan rangsangangi memahami fakta dan

sebagai bagian kerja ilmiah, serta ng fSifikasikan berbagai makhluk hidup dan
benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran
dan dampaknya bagi makhluk hidup; 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi
terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk
menentukan sifat larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan
maupun alami.(Permendikbud nomor 68 tahun 2013).

Model keterpaduan connected yang digunakan untuk tema air limbah rumah
tangga. Materi yang terdapat pada tema air limbah rumah tangga meliputi :
a. Karakteristik Air Limbah

Karakteristik air limbah perlu dikenal oleh siswa sehingga siswa dapat
mengetahui keuntungan dan kerugian air limbah rumah tangga. Di samping itu, akan

menentukan cara pengolahan yang tepat sehingga tidak mencemari lingkungan hidup.

Secara garis besar karakteristik air limbah ini digolongkan sebagai berikut :
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1) Karakteristik fisik
Air limbah terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri dari bahan-bahan padat dan
suspensi. Terutama air limbah rumah tangga, biasanya berwarna suram seperti
larutan sabun, sedikit berbau. Kadang-kadang mengandung sisa-sisa kertas, bekas
cucian beras dan sayur, bagian-bagian tinja, dan sebagainya.
2) Karakteristik kimiawi

Air limbah mengandung campuran zat-zat kimia anorganik yang berasal dari

a) gabungan yang
b) gabungan yanggte

masyarakat dan lingkungan hidup antara lai

a) menjadi transmisi atau media penyebaran berbagai penyakit, terutama kolera, typhus
abdominalis, disentri baciler.

b) menjadi media berkembangbiaknya mikroorganisme patogen.

c) menjadi tempat-tempat berkembangbiaknya nyamuk atau tempat hidup larva
nyamuk.

d) menimbulkan bau yang tidak enak serta pandangan yang tidak sedap

e) merupakan sumber pencemaran air permukaan, tanah dan lingkungan hidup lainnya.

f) mengurangi produktivitas manusia karena orang bekerja dengan tindak nyaman dan
sebagainya.

Oleh karena itu perlunya siswa mengetahui sifat karakteristik air limbah rumah

tangga, sehingga mengetahui akibat yang ditimbulkan. Materi yang dikaji dalam modul
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adalah mengamati sifat karakteristik fisik, kimiawi, dan bakteriologis air limbah rumah
tangga.
b. Pencemaran Air

Menurut Keputusan Menteri Negara Kepedudukan dan Lingkungan Hidup
No.02/MENLH/I/1998, yang dimaksud dengan polusi/pencemaran air adalah
masuk/dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain kedalam air

oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, kurang atau tidak dapat berfungsi lagi

dengan peruntukannya. Air
manusia, seperti air minu

kemampuan untuk mend

air karena berkurangnya kandungan of ige 0,) ang dapat menyebabkan kematian.;
2) terjadinya ledakan ganggang dan tumbuhan air (eurotrifikasi).; 3)  tersumbatnya
penyaring reservoir dan menyebabkan perubahan ekologi.; 4) akibat penggunaan
pastisida yang berlebihan dapat membunuh hama dan penyakit, juga membunuh
serangga dan makhluk berguna yang berfungsi sebagai predator.; 5) kematian biota
kuno, seperti: plankton, iank, bahkan burung; 6) kekurangan sumber air
B. Penelitian yang Relevan
1 Anggitalina Parmamilia Dewi (2014), melaporkan hasil penerapan modul IPA
Terpadu berbasis eksperimen pada tema Fotosintesis untuk siswa SMP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul IPA Terpadu berbasis eksperimen pada

tema Fotosintesis efektif meningkatakan keterampilan proses sains berdasarkan

hasil N-gain score pretest-postest sebesar 0,428 yang menunjukkan kategori baik.
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2. P. Rahayu et al. (2012) menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA terpadu yang
dikolaborasikan dengan model Problem Base Learning dapat meningkatkan
keterampilan kerja ilmiah siswa dan hasil belajar siswa secara efektif. Penelitian ini
dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pra pengembangan dan tahap
pengembangan. Tahap pengembangan dilakukan melalui tiga proses uji coba untuk
mendapatkan produk yang berupa perangkat pembelajaran IPA terpadu dengan

model Problem Base Learning yang siap digunaan untuk pembelajaran IPA di

arang pada semester genap tali
@

tiga kelas di SMP 16 Se
3. Izaak H Wenno (2046

yakni; panduan pole

panduan sistem evalua

keefektifan model modul pembeljra ains, bahwa variabel sikap siswa terhadap
sains pada uji coba pertama (1) memiliki nilai rata-rata 84, 46, standar deviasi 8,10
dan pada uji coba kedua (2) nilai rata-rata-rata 103, 85, dan standar deviasi 8,56.
Variabel minat belajar siswa terhadap sains pada uji coba pertama (1) memiliki
nilai rata-rata 105,92, dan standar deviasi 12,45, dan pada uji coba kedua (2) nilai
rata-rata 114,40, dan standar devasi 5,81. Variabel kemampuan memecahkan
masalah sains pada uji coba pertama (1) memiliki nilai rata-rata 15,77, dan standar
devasi 2,49, sedangkan pada uji coba kedua (2) memiliki nilai rata-rata 16,00, dan
standar deviasi 1,97.

4. Dimopoulos (2009), penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan modul mampu
mengakomodasi kemampuan siswa, secara positif mempengaruhi kemampuan
kognitif dan. afektif siswa. Modul mampu mengakomodir kemampuan siswa

dengan memanfaatkan waktu pembelajaran menjadi lebih efisien. Penggunaan
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modul dalam penelitian ini berhasil dengan empat variabel yang diuji (knowledge,
understanding and concern locus of control and verbal commitment). Dua variabel
pertama efeknya positif dan signifikan secara statistik. Variabel ketiga efek positif
dan variabel kelima efek negatif, namun di kedua kasus efeknya signifikan secara
statistik. Oleh karena itu, pelaksanaan modul menunjukkan keberhasilan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum
Yunani.

5. Rainah (2012) dalam penelitiannnya

ginbanglkan modul kimia berbasis inkuiri
terbimbing sistem pe |
dan Basa yang diu
Hidayah Kendalg Disimp a1 mia 8 inkuiri terbimbing
efektif meningk: ¥ jar sigh ne \THis fek il aupun psikomotor
6. am pembelajaran
ntuk menemukan

akan keterampilan

nilai pemahaman konsep, meningkat dari 77,48 menjadi 80,55 dan keterampilan
proses sains meningkat nilai rata-ratanya dari 76,19 menjadi 82,16. Dari hasil
penelitian bisa dilihat bahwa peningkatan keterampilan proses sains juga diikuti
peningkatan hasil belajar siswa.

8. Todd Campbell dan B Alfred (2010) mengungkapkan bahwa seorang guru yang
mengajarkan fisika di sekolah menggunakan MBI (Model Based Inquiry). Dalam
studi kasus yang disajikan, siswa diminta menyelesaikan permasalahan tentang
gaya apung. Dengan melakukan percobaan sederhana secara inkuiri, guru sering
kuatir tentang kurangnya partisipasi dari semua siswa. MBI membantu guru
mengatasi masalah ini dengan mensyatakan bahwa siswa membuat solusi
permasalahannya secara sendiri. Siswa yang menentukan semua keputusan yang

diperlukan untuk mewujudkan ide mereka ke dalam sebuah eksperimen.
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9. Sabahiyah et al. (2013) mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep IPA siswa,
karena siswa yang menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya secara langsung
melalui kegiatan ilmiah, sehingga konsep-konsep tersebut akan mudah dipahami
dan akan melekat pada pikiran siswa sehingga sulit untuk dilupakan. Hal ini bisa
dilihat dari data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan manova. Hasil penelitian

ini adalah: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap

13,854; p < 0,0

@,
10. Manik Ayu Candra ﬁ%u

terbimbing b@sbasis lg‘gﬁnga terhadaps hasil fbelajar IPA - baik

lian l%mpuan

kir divéigen. Hg ' i Hasilianalisis data adalah

dengan pengenda

kemampuan bery
Pertama, penerapag
berpengaruh positif
pembelajaran inkuiri terbimm b&Basis i canl berpengaruh positif terhadap
hasil belajar IPA walaupun telah diadakan engendalian terhadap kemampuan
berpikir divergen.

11. Nuryana Purwaning Rahayu (2012) melaporkan hasil penelitian pada siswa kelas X
SMA Negeri Kebakkramat bahwa tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1)
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa kelas X semester II SMA Negeri Kebakkramat, (2) pengaruh
tingkat keterampilan observasi siswa terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X
semester I SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2011/2012. (3) Ada
tidaknya pengaruh interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing dan keterampilan observasi siswa terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas X semester II SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
45

strategi Inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar belajar biologi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa kelas X SMA Negeri Kebakkramat.

12. Chabalengula (2012) melaporkan hasil penelitiannya terhadap mahasiswa calon
guru IPA memaparkan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan KPS yang
terbatas, tetapi mereka dapat menunjukkan kegiatan praktek KPS dengan baik.
Siswa mendapatkan pengalaman untuk mengasah keterampilan proses sains yang

nantinya dapat dipraktekkan dalam pembelajaran sains melalui kegiatan praktikum.

memandu siswa dal

dikembangkan dala

keterampilan proses saifig
yang dinilai hanya
menyimpulkan.

14. Christina et al. (2006) menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing dan
instructional framework lebih meningkatkan layanan pendidikan dan prestasi
belajar SD dan SMP. Siswa SMA yang sudah dapat berpikir operasional
menyebabkan pelaksanaan inkuiri terbimbing tidak memerlukan instructional
framework yang khusus, bahkan dapat meningkatkan gaya belajar dan kemampuan
berpikirnya.

15. Hsiao-lin Tuan Tuan et al. (2005) yang menyatakan bahwa mengajar dengan
berbasis inkuiri dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan gaya belajar yang berbeda beda.

16. Bakke M Matthew et al. (2013) menyatakan bahwa siswa yang melakukan

pembelajaran inkuiri terbimbing memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada
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pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah
menengah di sekolah Jalingo Nigeria

17. Zehra Ozdilec dan Nermin Bulunuz (2009) melaporkan bahwa penggunaan inkuiri
terbimbing pada peningkatan rasa percaya diri mahasiswa guru calon guru IPA.
Hasil secara kualitatif dan kuantitatif diperoleh hasil seperti yang diharapkan, yaitu
nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest. Dari penelitian ini juga ditunjukkan

bahwa keefektifan metode inkuiri terbimbing berhasil meningkatkan rasa percaya

diri mahasiswa calon guru [PA

18. Elvan Ince Aka er al. (2010) dalam penelitiannnya tentafg hasil metode pemecahan

masalah pada keterg akademik. Hasil penelitian

inkuiri terbimbing
t memberdayakan

bahwa terdapat

20. Wiwin Ambarsari ef al. (2013) ng ukakan berdasarkan hasil r-test diketahui
bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains dasar siswa. Hasil #test pada kelas VIII C dan VIII E
SMP N 7 Surakarta untuk keterampilan proses sains dasar. Pendekatan inkuiri
terbimbing yang melibatkan proses secara ilmiah melalui eksperimen untuk
membuktikan kebenaran suatu materi yang dipelajari mampu meningkatkan

keterampilan proses sains dasar pada siswa SMP.

C. Kerangka Berpikir
Pendidikan bukan sesuatu yang statis melainkan dinamis sehingga selain
penguasaan kognitif, juga perlunya penguasaan keterampilan. Siswa juga harus
memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan proses dan prinsip

keilmuan yang telah dikuasai, dan learning to know (pembelajaran untuk tahu) dan
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learning to do (pembelajaran untuk berbuat) harus dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar.

Permasalahan di SMP Negeri 2 Plupuh masih rendahnya keterampilan proses
sains siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan bahwa siswa SMP
Negeri 2 Plupuh menunjukkan siswa tidak terampil dalam menggunakan alat alat
laboratorium.. Nilai keterampilan siswa hasil tengah semester juga menunjukan hasil

yang belum optimal. Dari hasil angket kebutuhan siswa juga menunjukkan bahwa siswa

konsep dan memperoleh pemahaman ng fih mendalam. Pembelajaran menekankan

pada aktivitas siswa, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan modullebih aktif. Potensi keterampilan
proses sains yang dapat ditingkatkan dalam penelitian ini adalah mengamati,
menyimpulkan, = mengkomunikasikan, = mengajukan  pertanyaan, meramalkan
mengelompokkan, merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan bahan, merancang
percobaan, dan menerapkan sub konsep/konsep.

Hasil angket menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam
pembelajaran IPA Terpadu, dan masih terbatasnya bahan ajar IPA Terpadu di SMP
Negeri 2 Plupuh, mengakibatkan pembelajaran IPA belum berjalan secara optimal.
Hasil analisis buku IPA BSE (Teguh Sugiyarto dan Eny Ismawati, 2008) menunjukkan
bahwa model keterpaduan yang digunakan adalah fragmented. Model keterpaduan

fragmented yaitu pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah terfokus pada satu
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disiplin ilmu mata pelajaran. Isi buku tersebut cenderung mengacu pada salah satu
bidang kajian IPA, misalnya Fisika, Kimia, atau Biologi sehingga penyajiannya
terpisah-pisah antara kajian satu dengan kajian lainnya . KPS juga belum ditingkatkan
secara optimal. Buku kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Plupuh sudah menunjukkan
keterpaduan tipe comnected. Keterampilan proses sains terpadu belum ditingkatkan
secara optimal.

Untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar pada siswa diperlukan

diaplikasikan pada jenjangf anat kurikulum 2006 dan
kurikulum 2013. Pemn pembelajaran yang

encari, mengali, dan

pembelajaran terpadu connected (kethu an) erupakan salah satu model yang
tepat digunakan dalam desain pembelajaran IPA Terpadu. Hal ini dikarenakan pada
materi Fisika, Biologi, dan Kimia juga memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran
IPA secara Terpadu harus menggunakan tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang
dipadukan masih dalam lingkup bidang kajian IPA. Pemanfaatan penerapan model
keterpaduan connected sangat relevan dengan konsep air limbah rumah tangga. Tema
air limbah rumah tangga meliputi kompetensi dasar 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup
dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar, 3.3
Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak hidup
sebagai bagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan
benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran

dan dampaknya bagi makhluk hidup. 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi
terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk
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menentukan sifat larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan
maupun alami. Hasil nilai Ujian Nasional tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan
bahwa pada materi tersebut perlu ditingkatkan.

Modul IPA Terpadu sebelum dikembangkan, membuat matrik pengembangan
modul. Matrik ini untuk memastikan adanya sintaks inkuiri terbimbing di dalam modul
dan potensi keterampilan proses sains yang bisa ditingkatkan.. Modul yang

dikembangkan memilki karakteristik yang disusun mengikuti sintak-sintak inkuiri

terbimbing yang telah dimodifikasi in@oasdengan melihat modul, siswa dan guru
tersebut. Sintaks inkuiri
asalah, merumuskan

masalah, merumuskan hipotess ang enarik kesimpulan.

dapat memperjelas da

verbal, mendidik sis

Modul dapat meningka Ry i d gscs belajar mengajar apabila
terdapat hal hal berikut ini : 1) siap odul harus memberikan informasi dan
memberikan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh
seorang siswa, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar yang harus digunakan, 2)
modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk melibatkan
sebanyak mungkin karekteristik siswa, 3) pengalaman belajar dalam modul disediakan
untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin,
4) materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, 5) setiap modul memiliki
mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar siswa, terutama untuk
memberikan umpan balik bagi siswa, terutama mencapai ketuntasan belajar.

Pengembangan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air
limbah rumah tangga yang memenuhi indikator kelayakan dan efektivas dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP. Kerangka

berpikir secara lengkap disajikankan pada Gambar 2.2.
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[ Pembelajaran IPA ]

l v

Analisis Kebutuhan, Analisis
Keterampilan Proses Sains,
Angket Guru dan Siswa,

A

Analisis Buku
Kurikulum
2013

Analisis
Buku BSE

Keterampilan od
proses sains siswa 7 ted. KPS

masih rendah

Sall, 1983)

Kelas Eksperimen

Kelas tidak menggunakan modul IPA
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing

Kelas menggunakan modul IPA
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing

| |
v

Keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen meningkat

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Borg & Gall
(1983: 775) yang dimodifikasi yaitu meliputi: 1) Penelitian pendahuluan dan
pengumpulan informasi (research and information collecting), 2) Perencanaan
(planning), 3) Pengembangan bentuk produk awal (develop preliminary from of
product), 4) Uji coba kelompok kecil (preliminary field testing), 5) Revisi terhadap

produk utama (main produgtFrevision), 6) Uji coba pemakaian produk (main field

SMP berkaitan dengan karakteristik mata pelajaran dan alokasi waktu yang tersedia,
buku-buku teks mengenai teori pembelajaran, buku-buku penunjang dan hasil
penelitian tentang instrumen pembelajaran, buku-buku penunjang materi
pembelajaran.
b. Analisis Kemampuan Proses Sains
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan proses sains siswa SMP
Negeri 2 Plupuh. Untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan proses sains
siswa dilakukan dengan menganalisis hasil tengah semester kemampuan nilai
keterampilan dan angket kepada siswa.
c. Analisis Hasil Ujian Nasional
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi

lulusan, sehingga diketahui bagian-bagian yang tidak memenuhi standar kompetensi
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lulusan. Dari analisis ini, ditentukan materi Kompetensi Dasar (KD) yang akan
dikembangkan.
d. Pemberian Angket Guru dan Siswa.

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran proses pembelajaran IPA
yang telah dilakukan oleh guru, bahan ajar yang digunakan oleh guru, mengetahui
ketersedian bahan ajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kesulitan yang dirasakan
guru dalam pembelajaran, kebutuhan modul pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing, kemampuan keterampilagy proses sains siswa dalam pembelajaran

Kompetensi an dalam indikator indikator
sebagai dasar penyuisunanepgr gembangan modul.
2. Perencanaan §
Dalam tah E: (GBIM) yang

bing

hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, analisis data, menyusun
kesimpulan. Pembelajaran IPA dengan sintaks inkuiri terbimbing diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Potensi keterampilan proses sains
yang  ditingkatkan adalah mengamati, mengelompokkan, = meramalkan,
mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan, menggunakan alat
dan bahan, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, menerapkan konsep.

b. Identifikasi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

Identifikasi aspek yang terdapat dalam Kompetensi Inti ( KI ) dan Kompetensi
Dasar (KD) serta jenis materi bahan ajar akan membantu proses pemilihan bahan ajar
yang sesuai untuk dijadikan sebagai sumber bahan ajar (Depdiknas 2006).
Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary from of product) atau
draft . Modul yang siap untuk di validasi pakar.
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c. Penyusunan Instrumen Validasi Modul
Instrumen validasi modul yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap
modul yaitu lembar validasi modul oleh pakar dan oleh siswa.
d. Penyusunan Instrumen Pembelajaran
Penyusunan instrumen pembelajaran  meliputi ~ Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sintaks inkuiri terbimbing.
e. Penyusunan Tes Keterampilan Proses Sains

Soal untuk mengukur keterampilam, proses sains disusun berdasarkan potensi

pengalaman dalam pembuata-media. |

produk pembelajaran tersebut dinyatakan wvalid atau layak oleh pakar. Pakar
memberikan uji validasi dengan memperhatikan kelayakan isi, bahasa, penyajian,
kegrafikan, keterpaduan, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains yang terdapat
dalam modul. Hasil validasi pakar selanjutnya disebut draf 2 modul. Draf 2 modul
selanjutnya siap untuk dilakukan uji coba terbatas.
5. Uji Coba Terbatas

Uji coba kelompok kecil (small group evaluation) dilakukan pada 10 orang siswa,
dibagian akhir uji coba dilakukan pengisian lembar observasi terhadap isi modul,
penyajian, dan keterbacaan modul, serta masukan untuk perbaikan modul.
6. Revisi Produk IT

Pada tahap ini, produk di revisi berdasarkan saran, komentar, dan catatan dari

hasil uji coba terbatas. Modul setelah diperbaiki dari hasil uji coba terbatas selanjutnya
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disebut draf 3 modul. Draf 3 modul selanjutnya siap untuk dilakukan uji coba
pemakaian produk (uji skala besar).
7. Uji Coba Pemakaian Produk (Uji Coba Skala Besar)

Melakukan tahapan pemakaian produk pada 32 siswa kelas VIIA SMPN 2 Plupuh
semester gasal sebagai kelompok eksperimen. Pemakaian produk dilakukan dengan

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri

terbimbing pada

menggunakan modul. Penggunaan modul

Tabel 3.1 Sintaks Inkuiri Te

kelas

eksperimen. Pada

kelas

kontrol pembelajaran tanpa

am sintaks inkuiri terbimbing yaitu:

Kegiatan guru

Membagi siswa dala
kelompok kecil

Menunjukkan gamb
benda asli/ fenomen
dengan membagik
modul

Membimbing siswa
merumuskan masalah

Membimbing siswa
dalam menyusun
hipotesis

masalah

Merumuskan hipotesis

Membimbing siswa
dalam merancang dan
melakukan percobaan

Siswa berdiskusi untuk
menentukan alat dan bahan
yang diperlukan dan cara
kerja percobaan

Merancang dan melakukan
percobaan

Membimbing siswa
menganalisis data

Siswa berdiskusi untuk
menafsirkan data yang
diperoleh dari pengamatan
atau percobaan

Analisis data hasil pengamatan
atau percobaan

Membimbing siswa
menarik kesimpulan

Siswa berdiskusi untuk
menyusun kesimpulan
berdasarkan analisis data

Menyusun kesimpulan

Mengamati kegiatan
siswa

Melakukan pengamatan dan
pengumpulan data

Melakukan, Mengamati, mencatat
data

Mengisi lembar
observasi dan koreksi
laporan percobaan

Analisis Data dan membuat
laporan percobaan

Menganalisis hasil pengamatan
atau percobaannya dan membuat
laporan percobaan
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Dalam uji coba pemakaian, menggunakan metode Quasi Experimental Design.
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Kelompok kontrol
dan eksperimen tidak dipilih secara acak (Sugiyono 2012).

Keterangan :

E Q; E:  kelas eksperimen
K:  kelas kontrol

KQ,

O;. nilai postes kelas eksperimen

vat digunakan sebagai alat ukur yaitu

soal soal yang valid, reliabie dan nempunyai daya pembeda sangat baik, baik, atau
cukup. Soal soal yang tidak valid dan mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan.
7. Revisi Produk IIT

Menyempurnakan produk berdasarkan kekurangan dari pemakaian produk.
Berdasarkan saran, catatan, dan komentar dari hasil uji coba pemakaian produk (uji
coba skala besar). Modul setelah diperbaiki dari hasil uji coba pemakaian sebagai
produk akhir.
8. Jenis Data, Metode Pengumpulan Data, dan Instrumen.

Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam
penelitian ini, data yang diperlukan, metode pengumpulan data, dan instrumen

penelitian disajikan dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen.
Target Metode Instrumen Subjek Waktu
Analisis Angket Lembar angket Guru dan Sebelum
kebutuhan analisis kebutuhan siswa pengembangan
Penilaian  pakar Sy Sebelum  uji  coba
terhadap modul Angket  Lembar validasi ahli ~ Pakar produk
Penilaian modul . . .
. Angket  Lembar observasi Siswa Sebelum pemakaian
kelompok kecil
Penilaian modul . . .
Angket & Lembar observasi Siswa Setelah pemakaian
kelompok besar -
Keteramp _11an Setelah pemakaian
Proses Sains
9. Analisis Dat
Metode analiSis adalal’sebagai berikut:
a. Data Analisis K
Data tentang analisis deskriptif kualitatif.
Hasil angket dide pengembangan. Hasil
dari analisis digunakan, u Ké ebutuhan pengembangan

modul.
b. Data Penilaian
1) Data validasi ahli terhadap modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.
Analisis data mengenai pengembangan modul dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
Sangat sesuai =4, Sesuai =3, Kurang sesuai =2, Tidak sesuai =1
Menurut Suharsimi Arikunto (2010), data penilaian ahli diukur dengan

persamaan sebagai berikut:

K= 2 x100%

Keterangan:
K : Persentase skor yang diperoleh
>ni : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimal
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Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan kriteria
penerapan adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan persentase terendah

terlebih dahulu menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase tertinggi = é é x 100%
) )

Persentase terendah = 5 x100%

Setelah meniiperoleh pers dan terendah, langkah

. em ertinggi
\ gy,

- WAl \

Hasil perhitungan @i ‘ ; ¢ esuai dengan kriteria

Interval Keterangan
81,25%<skor<100% Safigat B Layak tanpa revisi
62,50%<skor<81,25% Baik Layak dengan revisi
43,75%<skor<62,50% Kurang Baik Kurang layak
25%<skor<43,75% Tidak Baik Tidak Layak

2) Data masukan siswa uji coba terbatas dan uji coba pemakaian terhadap modul IPA
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.
Data lembar observasi tanggapan siswa pada uji coba terbatas dan uji coba
pemakaian (uji lapangan) dianalisis menggunakan rating scala dengan kriteria:

Sangat baik =4, Baik =3, Kurang baik =2, Tidak baik = 1

Data yang telah diberi skor kemudian dikonversikan kedalam persentase sebagai

berikut:
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K= Z-x100%
Keterangan:
K : Persentase skor yang diperoleh
>ni : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimal

Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan kriteria
penerapan seperti padda Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Hasi Lembar Observasi Siswa
Interval S LibeT Ty,
81,25%<skor<100% i

62,50%<skor<81,25%

Keterangan
c tanpa revisi

dengan revisi

Modul IPA§ Terpad i3 himbi uji coba

Analisis  untuk cefel dalam pembelajaran

menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran. Perhitungan N-gain score
dinormalisasikan menurut Hake, Richard R (1999) menggunakan persamaan sebagai
berikut:

<Sf> - <8i>

<g>=
(maxs core- <Si

Dengan <Sf> adalah rerata score final (postes kelas eksperimen) dan <Si>
rerata score initial (postest kelas kontrol). Kriteria <g> dinormalisasika adalah:
(<g>) > 0,70 = gain score tinggi
0,70 > (<g>) > 0,30 = gain score sedang

(<g>) < 0,30 = gain score rendah
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Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah
tangga dikatakan efektif jika hasil N gain score postes kelas eksperimen-postes kelas
kontrol menunjukkan kategori sedang atau tinggi.

b) Perbedaan skor keterampilan proses sains
Analisis data untuk menguji perbedaan skor keterampilan proses sains
penggunaan modul dan tidak menggunakan modul menggunakan uji statistik uji-t.
Penggunaan statistik uji-t memerlukan prasyarat yang harus dipenuhi yaitu

normalitas dn homogenitas.

Uji normalitas terhad@p postes kelas eksperimen®dan kelas kontrol dilakukan

Hl

sebagai berikut:
Ho : kedua varian populasi homogen
HI :kedua varian populasi tidak homogen
Kriteri pengambilan keputusannya yaitu:
(1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak.
(2) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.

Apabila data berdistribusi normal dan homogen, dapat dilanjutkan dengan uji-t
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor keterampilan proses sains pada
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji perbedaan dua rata-rata
dua pihak (uji t) melalui program SPSS 18,0 for Window dengan taraf signifikansi
0,05. Hipotesi uji-t adalah sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat perbedaan antara skor postes kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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HI : terdapat perbedaan antara skor postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kriteri pengambilan keputusannya yaitu:

a) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak.

b) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.
4) Datanilai sikap sosial

Data diperoleh dari hasil observasi pada kelas eksperimen selama penggunaaan

modul pada pertemuan I, II dan III. Pemberian skor 4, 3, 2, atau 1 pada lembar
observasi dengan ketentuan sebagai berikut;
(a) Indikator Sikap Sosial

Tabel 3.5 Indikator Sikap Se
Sikap
Kejujuran

AN 7, '
\4:\.‘] an pgiagamatar /"f,f//-« variabel/objek yang
e relevan.

elakuka

atan denganindera yang sesuai.
atan sesgafkenyataa
unikasik@# hasil

-

tut.

il.
ang dip
sikan hasil

Ketelitian

Ketentuan penilaian:

4 = apabila memenuhi

2 = apabila memenuhi 3 indikator
2 = apabila memenubhi 2 indikator
1 = apabila memenubhi 1 indikator

(b) Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor akhir = x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4
(c) Kategori nilai sikap siswa didasarkan pada Permendikbud nomer 81A Tahun 2013 yaitu:
Sangat Baik (SB ): apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir <4,00
Baik (B:  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup(C):  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir <2,33
Kurang (K):  apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Pengembangan modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing meliputi: 1.
Analisis kebutuhan pengembangan modul; 2. Pengembangan modul dan validasi ahli
modul IPA berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga untuk

meingkatkan keterampilan proses sains; 3. Validasi uji coba terbatas dan uji coba

untuk meningkatkan keterampilan prose
~ . \ \.\-,‘\“\\"-.

Hasil angket analisis ; haday ng dilakukan di SMP
atihkan siswa dalam
nlan dari  hasil
lah melaksanakan
percobaan di laborat@rium, t€tapi ehe ilmiah sepenuhnya untuk

tuk melaksanakan

percobaan.
Hasil nilai tengah semeste ‘ ' ' va nilai keterampilan masih
rendah. Dari hasi observasi proses per a menunjukkan bahwa siswa tidak

terampil menggunakan alat-alat laboratorium. Hasil angket kebutuhan menyimpulkan
78,1% siswa tidak memperoleh keterampilan mengamti, mengelompokkan,
menafsirkan, meramalkan dalam kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru. Dalam
konteks ini, siswa mempunyai keterampilan proses sains rendah. Sarana dan prasarana
SMP Negeri 2 plupuh telah memiliki laboratorium dan peralatan laboratorium yang
memadai, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Guru lebih sering mengajar di
dalam kelas, melakukan penekanan pada aspek pengetahuan, keterampilan proses sains
belum ditingkatkan.

Buku teks dan penunjang buku IPA yang terdapat di perpustakaan SMP Negeri 2
Plupuh dalam jumlah cukup hanya isi materi masih banyak menekankan pada
pencapaian aspek pengetahuan, keterampilan proses sains belum ditingkatkan secara

optimal. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis buku paket yang ada di SMP Negeri 2
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Plupuh yaitu buku IPA edisi BSE (Buku Sekolah Elektronik, Teguh Sugiyarto dan Eny
Ismawati, 2008) dan buku IPA kurikulum 2013 (Wahono Widodo et al.). Untuk buku
IPA edisi BSE lebih menekankan pada penguasaan aspek kognitif siswa, masih kurang
dalam pelatihan untuk meningkatkan keterampilan proses sains, siswa hanya diberi cara
kerja praktikum. Siswa belum dilatih dalam mengelompokkan, menyimpulkan,
mengajukan pertanyaan, menggunakan alat dan bahan, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan. Buku paket kurikulum 2013 sudah meningkatkan keterampilan

proses sains dalam indikator mengamati, megnafsirkan, menggelompokkan, Siswa belum

dilatih dalam merumuskan h#potesis, merancang percobaam, dan menerapkan konsep.

Pengambilan &ta analisis kebuth den 32 siswa kelas

Pl%ﬂ

ikan den@respo

oket analis@butu

siswa diberikan

untuk belajar mandiri adalah 90,6%; d) kegiatan belajar siswa belum melalui tahapan
merumuskan masalah adalah 65,6% ,dan belum menyusun hipotesis sebesar 84,3%,
siswa, belum menarik kesimpulan dari suatu kegiatan pembelajaranan 68,7%, siswa
menyatakan tidak menggunakan langkah metode ilmiah dalam memecahkan masalah
adalah 68,7%; ¢) persentase siswa menyatakan kegiatan praktikum di sekolah belum
memberdayakan keterampilan proses sains adalah 78,1%; f) persentase siswa belum
pernah menggunakan bahan ajar IPA terpadu dengan tema tertentu adalah 65.6 %; g)
persentase siswa membutuhkan bahan ajar terpadu adalah 90,6%. Hasil angket
kebutuhan siswa memberi petunjuk bahwa dibutuhkan bahan ajar IPA terpadu di SMP
Negeri 2 Plupuh untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

Hasil analisis kebutuhan guru yang dilakukan dengan 3 responden guru

menunjukkan bahwa: a) guru mengalami kesulitan dalam membelajarkan IPA secara
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terpadu sebanyak 100%; b) persentase guru yang membutuhkan bahan ajar yang dapat
meningkatkan keterampilan prose sains, bahan ajar yang berisi sintak inkuiri
terbimbing, dan bahan ajar yang memuat proses, produk, sikap ilmiah adalah 100%;
c) persentase guru yang membutuhkan bahan ajar IPA Terpadu adalah 100%. Dari
hasil analisis kebutuhan guru memberi petunjuk bahwa dibutuhkan modul IPA Terpadu
berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains di sekolah.
Hasil analisis materi hasil Ujian Nasional tahun 2014 menunjukkan persentase
penguasaan materi [PA pada kemampuan

di SMPN 2 Plupuli™mendapatkan rata-rata hasil

eria Ketunt a@%&d (SMPN.2 Plupuh KKM IPA: 70)
1stem. NCl

| klasifikasi zat dan perubahannya, bahan

kimia dan keseimbangan ckes

Kr

yang belum mencapai

samping buku paket.

Modul yang dikembangkan adalah tema air limbah rumah tangga. Model
keterpaduan yang digunakan adalah connected. Dari hasil analisis Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) pada kerangka dasar kurikulum 2013, tema air limbah
rumah tangga mencakup Kompetensi Dasar: 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan tak
hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar, 3.3
Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak-hidup
sebagai bagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan
benda-benda tak-hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran
dan dampaknya bagi makhluk hidup. 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi
terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk
menentukan sifat larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan

maupun alami (Permendikbud nomor 68 tahun 2013).
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Upaya menigkatkan keterampilan proses sains siswa  dilakukan dengan
pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang dapat mengakomodasi siswa untuk belajar secara aktif karena
menuntut adanya pengamatan atau eksperimen. Tri Novana (2014) menyimpulkan hasil
penelitiannya bahwa prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam
pembelajaran menggunakan modul inkuiri terbimbing lebih baik daripada pembelajaran
konvensional.

Sebelum dilakukan pengembangan modul dibuat matrik modul. Matrik modul

memuat rencana sintak-sintalg@nkuiri tebimbing yang tcrdapat di dalam modul. Sintaks
, menganalisis data,

ptensi keterampilan

. fiatsirkan, @nenga ikan  pertanyaan,
mengkomunikasikany, meny@ B0 unakan @ dan

IPA. Tujuan pengembangan modul yang dapat dirumuskan yaitu untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Penggunaan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri
terbimbing juga berperan untuk menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar [PA.
Untuk guru dapat mengembangkan pembelajaran yang utuh, menyeluruh, dan bermakna
sesuai dengan harapan, kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal ini dapat memotivasi
guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam menyusun bahan ajar terpadu sesuai
analisis kebutuhan siswa, sehingga bisa digunakan sebagai bahan acuan pembuatan
modul [PA Terpadu dengan tema yang lain.
2. Pengembangan Modul dan Validasi Ahli Modul IPA Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Tema Air Limbah Rumah Tangga
Produk modul yaitu IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air

limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains, yang dihasilkan
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berupa modul pembelajaran, cover modul ditunjukkan pada Gambar 4.1. Modul
pembelajaran ini dapat dipakai secara individual ataupun dipakai sebagai media
pembelajaran yang digunakan guru. Modul yang dikembangkan meliputi modul siswa
dan modul guru. Modul guru disusun sebagai buku pegangan guru dalam pembelajaran
tema air limbah rumah tangga. Modul guru sudah berisi petunjuk dan jawaban yang
terdapat pada modul siswa, sehingga guru mempunyai pedoman dan pegangan agar
kompetensi yang harus dikuasai siswa dapat tercapai. Modul IPA Terpadu berbasis

inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga untuk meningkatkan

keterampilan proses sains dikgmbangkan dengan berpedo pada Kompetensi Inti dan

Karakteristik modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air
limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains disajikan sebagai
berikut:

a. Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga
untuk meningkatkan keterampilan proses sains, untuk modul siswa memiliki sub
bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul, Peta Keterkaitan Subyek Materi, Peta Isi
Modul, Petunjuk Penggunaan, KI dan KD pada tema Air Limbah Rumah Tangga,
Orientasi Masalah, Mari Merumuskan Masalah, Mari berhipotesis, Mari Merancang
Pengamatan atau Percobaan, Mari Menganalisis Data, Mari Menarik Kesimpulan,
Perlu Kamu Ketahui, Info Sains, Galeri Sains, Latihan Soal, Evaluasi, Glosarium,

dan Daftar Pustaka.
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b. Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga
untuk meningkatkan keterampilan proses sains, untuk modul guru memiliki sub
bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul, Peta Keterkaitan Subyek Materi, Peta Isi
Modul, Pendahuluan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan, KI
dan KD pada tema air limbah rumah tangga, Orientasi Masalah, Mari Merumuskan
Masalah, Mari berhipotesis, Mari Merancang Pengamatan atau Percobaan, Mari
Menganalisis Data, Mari Menarik Kesimpulan, Perlu Kamu Ketahui, Info Sains,

Galeri Sains, Latihan Soal, Evaluasi, Glosarium, dan Daftar Pustaka. Pada modul

guru semua pertanyaan d Kegiatan siswa sudah ada

memberi pedoman atau_p d(@m&agar sesk
dengan tujuan pempbelaj icapa @

wabannya, bertujuan untuk

ai atau tidak menyimpang

Gambar 4.2 Layout Modul * Peta Kedudukan Modul”, “Peta Keterkaitan Subyek
Materi”.

Peta kedudukan modul berisi kompetensi dasar pada tema air limbah rumah
tangga. Materi air limbah rumah tangga yang dibahas dalam modul meliputi KD 3.2,
KD 3.3 dan KD 3.9, yaitu materi identifikasi benda hidup dan tak hidup, sifat asam,
basa, garam dan pencemaran air. Model keterpaduan yang digunakan adalah connected.
Model keterpaduan connected adalah keterpaduan yang menunjukkan keterkaitan antar
topik, keterkaitan antar konsep, keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas
dengan tugas selanjutnya bahkan ide-ide yang dipelajari pada satu semester dengan ide-
ide yang dipelajari pada semester berikutnya dalam satu bidang studi.

Peta keterkaitan subyek materi berisi keterkaitan materi yang dipelajari siswa
pada tema air limbah rumah tangga. Pada kegiatan belajar 1 mempelajari identifikasi

benda hidup dan benda tak hidup yang terdapat pada air limbah rumah tangga.
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Kegiatan belajar 2 mempelajari sifat keasaman atau kebasaan air limbah rumah tangga.
Kegiatan belajar 3 mempelajari pengaruh air limbah rumah tangga terhadap kehidupan

ikan.

| —
Idwmtihbuss Bumda Hidoep
i |WW Gambar:
Fenomena
_____ —
pencemaran

air akibat air
limbah

' 2 rumah

kegiatan pembelajaran. Bagian rientasi g berisi gambar fenomena
pencemaran air akibat air limbah rumah tangga kemudian guru mengarahkan siswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan Dari
pengamatan timbul banyak pertanyaan dari siswa, guru mengarahkan dan membimbing
siswa untuk fokus pada masalah yang berhubungan dengan air limbah rumah tangga.
Dari pertanyaan pertanyaan siswa yang berkembang luas, guru melakukan bimbingan
agar siswa memfokuskan perhatian pada tujuan kegiatan pembelajaran. Dari pertanyaan
pertanyaan yang muncul setelah melakukan pengamatan pada gambar dan sampel air
limbah rumah tangga, siswa dengan bimbingan guru merumuskan masalah. Guru
membimbing siswa cara merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Untuk dapat
merumuskan hipotesis, siswa diarahkan untuk membaca pada- “Perlu Kamu Ketahui” .

Materi yang terdapat pada “Perlu Kamu Ketahui” berisi materi bimbingan dari guru
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untuk siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan

yang diberikankan oleh guru.
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Gambar 4.4 Layout “Mari Berhipotesi”,
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Gambar 4.5 Layout Modul ‘Mari Menganalisis Data”, “Mari Menarik Kesimpulan”
Pada Gambar 4.4 merupakan sintak-sintak inkuiri terbimbing. Bagian
“Orientasi Masalah” mengajak siswa untuk fokus pada permasalahn yang dibahas.
“Mari Merumuskan Masalah” mengajak siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan
hasil pengamatan pada gambar dan sampel air limbah rumah tangga. “Mari
Berhipotesis” mengajak siswa untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah.
“Mari Merancang Percobaan” mengajak siswa untuk merancang percobaan yang harus
dilakukan siswa untuk membuktikan hipotesis. “Mari Menganalisis Data” mengajak

siswa untuk menganalisis data yang diperoleh dari percobaan. Bagian “Mari Menarik
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Kesimpulan” mengajak siswa untuk menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis
data. Pada tahap akhir siswa mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas. Siswa
akan melaksanakan urutan tahapan pembelajaran IPA dengan sintak-sintak inkuiri

terbimbing yang terdapat dalam modul.

e -
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Gambar 4.6 Layout Modul “Perlu Kamu Ketahui”, “Info Sains”, “Galeri Sains”,
“Rangkuman”

Pada Gambar 4.5 menunjukkan layout modul bagian “Perlu Kamu Ketahui”
berisi tentang materi  yang membantu siswa untuk menyusun hipotesis dan
membuktikan hipotesis. “Info Sains” berisi tentang informasi perkembangan sains yang
berhubungan dengan air limbah rumah tangga. “Galeri Sains” untuk memberikan
konfirmasi terhadap kegiatan siswa. Dalam Galeri Sains” berisi ringkasan konsep
untuk memfasilitasi belajar cepat. “Rangkuman” berisi ringkasan materi setiap
pelaksanaan kegiatan belajar.

Modul juga dilengkapi dengan “Latihan Soal”, bagian ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berguna untuk pendalaman materi dan melatih keterampilan proses
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sains siswa. “Evaluasi” berisi soal pilihan ganda untuk mengukur kemampuan proses
sains siswa dan hasil belajar setelah melakukan kegiatan pembelajaran. “Tes Formatif”
berisi soal-soal untuk mengukur potensi keterampilan proses sains siswa yang dapat
ditingkatkan setelah selesai melaksanakan pembelajaran dengan modul. Pada akhir
modul terdapat “Glosarium” yang berisi daftar istilah sulit dan penjelasannya untuk
membantu siswa dalam belajar. Modul juga dilengkapi “Daftar Pustaka” yang
berisi rujukan yang dipakai dalam modul.

c¢. Karakteristik modul IPA Terpadu berb inkuiri terbimbing pada tema air limbah

rumah tangga menyajike inkuiri antara lain: “Orientasi

Pengamatan ataug’ Percopaamy*Mari ' ta”, Mari Menarik

atkan keterampilan

ema air limbah

nfoses sain@swa, tuk pembelajaran

fpd gguna@

pendidikan terhadap modn skorscpeiti ‘ -1 . Penjabaran penilaian

ateri, dan praktisi

Tabel 4.1 Hasil Validasi Modu

Validator Persentase  Kategori

No Aspek Kelayakan I I 1 (%)
1 Kualitas Isi/ materi 3,7 4,0 3,8 958 Sangat Baik
2 Relevansi dan Kredibilitas buku 3,0 3,7 40 88,9 Sangat Baik
sumber
3 Kesesuaian  [Inkuiri  Terbimbing 4,0 4,0 4,0 100 Sangat Baik
dalam memberdayaan keterampilan
proses sains siswa
4 Kesesuaian basis Inkuiri 4,0 4,0 3,7 96,7 Sangat Baik
Terbimbing
5 Kualitas metode Penyajian 34 37 3,8 90,7 Sangat Baik
6 Penggunaan Bahasa 33 3,5 3,6 87,5 Sangat Baik
6 Penyajian Pembelajaran 40 4.0 4,0 100 Sangat Baik
8 Penggunaan Ilustrasi 34 4 3,8 933 Sangat Baik
9 Kualitas dan kelengkapan bahan 3,5 4,0 40 95,8 Sangat Baik
penunjang
10  Kegrafikan 30 3,5 3,7 854 Sangat Baik
11  Tampilan umum 30 35 3,7 854 Sangat Baik

Rerata 85,4 Sangat Baik
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Keterangan:
Validator I: Validator ahli media dan bahasa sesuai indikatornya
Validator II dan III: Validator teman sejawat.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi Modul
N Validator ~ Jumlah TS Kategori
Aspek ntase
0. 1 2 3 (%)
1. Konsep dasar materi 12 12 11 35 97,2 Sangat Baik
2. Konsep sub materi bahasa 12 12 12 36 100 Sangat Baik
3.  Konsep gambar 94,4 Sangat Baik
4. Penyajian gambar 100 Sangat Baik
6. Sistematika penyampaiz Sangat Baik
7. Relevansi Sangat Baik
sehari-hari
8 Relevansi dan Kredi 3 Sangat Baik
sumber.
9  Penggunaan b Sangat Baik
Rerata Sangat Baik
Keterangan:
Validator [: Valc
Validator II dan I1I: Validator
Masukan, saran, dan catata - uk perbaikan modul. Hasil

akhir penilaian terhadap modul IPA asis inkuiri terbimbing pada tema Air
limbah rumah tangga memenuhi kriteria sangat baik. Hal ini berarti bahwa modul IPA
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga sangat layak
untuk dilakukan uji selanjutnya. Hasil validasi pakar disebut draf 2 modul.
3. Validasi Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Lapangan Modul IPA Terpadu
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Tema Air Limbah Rumah Tangga.

a. Uji coba terbatas dan revisi 11

UlJi coba terbatas dilakukan untuk memperoleh masukan langsung terhadap
modul [PA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing yang telah disusun. Siswa uji coba
terbatas adalah 10 anak kelas VII SMP Negeri 2 Plupuh yang dipilih secara acak.

Masukan dan catatan pada uji coba terbatas sebagai bahan revisi II. Hasil uji coba

terbatas tertuang pada Tabel 4.3.

digilib.uns.ac.id
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Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Terbatas
No  Aspek Kriteria Perseontase Kategori
(%)
1. Isi modul a. Materi mudah dipahami. 85,0 Sangat Baik
b. Materi didukung dengan gambar yang 95,0 Sangat Baik
jelas.
c. Gambar yang terdapat pada materi 100 Sangat Baik
dilengkapi keterangan yang jelas.
d. Gambar dijelaskan dalam materi. 95.0 Sangat Baik
e. Aktivitas siswa mudah dilakukan. 82.5 Sangat Baik
f. Pemahaman pada isigmodul (materi, 87.5 Sangat Baik
aktivitas_sisi altasi ean
2 Penyajian - Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
3. Bahasa atau n. Sangat Baik
keterbacaan

0. Sangat Baik
p. 95,0 Sangat Baik

91,2 Sangat Baik

Hasil akhir penilaian terhadap modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing
pada tema air limbah rumah tangga pada uji coba terbatas memenuhi kriteria sangat
baik. Siswa uji coba terbatas memberikan masukan dan catatan melalui lembar
observasi yang selanjutnya menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi II.
Masukan dan catatan dari siswa uji coba terbatas beserta perbaikannya pada lampiran 3.
Berbagai data dan masukan yang diperoleh dari lembar observasi dalam uji coba
terbatas ini dijadikan sebagai bahan revisi II.

b. Uji coba lapangan dan revisi 111

Tahap uji lapangan dianalisis sebagai bahan revisi III dan menghasilkan modul
IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatka keterampilan proses sains
hasil pengembangan. Sampel pada uji lapangan adalah 32 siswa kelas VIIA di SMP

Negeri 2 Plupuh. Masukan dan catatan melalui angket pada uji coba pemakaian menjadi
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bahan pertimbangan untuk melakukan revisi III. Untuk mengukur keterampilan proses
sains digunakan tes pada uji coba lapangan, disusun berdasarkan indikator keterampilan
proses sains berupa tes akhir (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
bentuk soal pilihan ganda. Soal pilihan ganda diujicobakan terlebih dulu di kelas VIIB
SMP Negeri 2 Plupuh untuk menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraf
kesukaran. Soal yang dapat digunakan sebagai alat ukur yaitu soal soal yang valid,
reliabel dan mempunyai daya pembeda yang sangat baik, baik atau cukup. Soal soal

yang tidak valid dan mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan.

Hasil validitas botir soal*ditentukan oleh harga 1, "ang diperoleh dari tiap tiap

kai dalam penelitian untuk

Kriteria
Valid

Tidak Valid

Hasil reliabilitas angka 11 Yyang
dikonsultasikan dengan ripe dengan traf epercyaan 95%. Jika Thiwung > Tabel Maka
item soal tersebut reliabel dan jika sebaliknya yaitu rpiung <  Tpet maka item soal
tersebut tidak reliabel. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh tyitung = 0,776
sehingga masuk dalam kriteria reliabilitas tinggi, dengan n = 32 diperoleh ripe = 0,349.
Jadi Thiung > Tbet Sehingga semua yang diujikan reliabel. Untuk hasil analisis daya
pembeda soal uji coba tertuang pada Tabel 4.5 dan selengkapnya disajikan pada

Lampiran 12.

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Baik 3,4,7,10,16, 19, 22,23 8
Cukup 1,2,5,6,8,11,12, 13, 14, 18, 20, 21, 25 13
Jelek 9,15,17,24 4

Hasil analisis angket tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 4.6
dan selengkapnya pada Lampiran 12.
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Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Mudah 1,2,6,8,12,15,17,19, 24 9
Sedang 3,4,7,9,10, 11, 13, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 25 14
Sukar 5, 14

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat
kesukaran soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang dinyatakan valid,

reliable dan mempunyai daya pembeda demgan kriteria sangat baik, baik dan cukup,

sedangkan untuk tingkat ke§tukaran soal dilihat dari komposisinya antara soal yang

Tabel 4.7 Soal-Soal

Kriteria Jumlah
Dipakai 17
Tidak dipakai 8

Sebelum pemak engetahui tidak ada
perbedaan antara kelas eksp an uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji homogenitas d , tes homogenitas dan  uji-t

selengkapnya disajikan pada Lampiran 11.

Pembelajaran. dilakukan dengan menerapkan modul pada kelas eksperimen dan
tidak menerapkan modul pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang terdapt di dalam
modul untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Sebelum dimulai pembelajaran guru menyampaikan indikator pembelajaran dan
membentuk kelompok. Pembelajaran diawali kegiatan orientasi masalah dengan
mengamati gambar pada modul dan sampel air limbah rumah tangga, Siswa kemudian
membuat pertanyaan pertanyaan berdasarkan hasil pengamatannya. Selanjutnya siswa
merumuskan masalah dari pertanyaan pertanyaan yang sudah di buat siswa. Guru
melakukan bimbingan kepada siswa untuk fokuskan sesuai dengan masalah yang
dibahas. Kemudian merumuskan hipotesis berdasarkan hasil pengamatannya dan

membaca ‘Perlu Kamu Ketahui” lalu menguji hipotesis dengan percobaan, Sebelum
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melakukan percobaan siswa merancang percobaan untuk membuktikan hipotesis.
Berdasarkan percobaan yang dilakukan, siswa menarik kesimpulan. Selanjutntnya
untuk memantapkan konsep yang telah dipelajari dengan latihan soal dan evaluasi.
Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan presentasi hasil percobaan masing masing
kelompok di depan kelas. Setelah semua kegiatan pembelajaran modul selesai,
dilakukan postes yang bertujuan untuk mengetahui skor keterampilan proses sains
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis uji coba lapangan meliputi:

1) Keefektifan modul dalam pembelajags

Analisis untuk menge cetktifan modul dalam®pembelajaran menggunakan

score dinormalisasilg " ng baikiuntuk menunjukkan
keefektifan dalam pembem l an N-gain score kelas uji
lapangan  didapat sedang. Hal ini
membuktikan ba TUTI2 erbimbing dapat
meningkatkan kete mpilaroses core tiap jenis

Lampiran 14.

Tabel 4.8 Hasil N-Gain gSains
N-Gain-
No  Jenis KPS Score Kategori
1 Melakukan 88 61 0,42 Sedang
pengamatan
(observasi)
2 Menyimpulkan 17 10 0,32 Sedang
3 Mengajukan 43 27 0,47 Sedang
pertanyaan
4 Mengelompokkan 42 26 0,34 Sedang
(klasifikasi)
5 Meramalkan (prediksi) 23 16 0,52 Sedang
6 Menggunakan alat dan 22 11 0,49 Sedang
bahan
7 Mengkomunikasikan 25 15 0,39 Sedang
8 Merumuskan hipotesis 34 26 0,28 Rendah
9 Merancang percobaan 39 17 0,43 Sedang
10 Menerapkan sub 18 11 0,33 Sedang

konsep/ prinsip
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2) Perbedaan skor keterampilan proses sains

Analisis data untuk mengetahui perbedaan skor keterampilan proses sains pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homgenitas dan uji-t. Ringkasan hasil uji normalitas, homogenitas dan uji-t skor kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan selengkapnya disajikan
pada Lampiran 13.

Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Analisis Skor Keterampilan Proses Sains pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Uji tusan Kesimpulan
1 Normalitas Normal
(Kolmogorov
Smirnov)

2 Homogeni
(Levene
Statistik)

Homogen

3 Uji-t Ada
perbedaan

secara signifikan

Berdasarkan hasil analisis skor keterampilan proses sains kelas eksperimen dan
kelas kontrol didapatkan kesimpulan uji-t bahwa ada perbedaan secara signifikan antara
skor pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga terdapt perbedaan yang
signifikan antara keterampilan proses sains kelas yang menggunakan modul dengan
yang tidak menggunakan modul.

3) Masukan siswa kelas uji coba lapangan (kelas eksperimen)

Setelah kegiatan pembelajaran dengan modul selesai, siswa diberi lembar
observasi untuk mengetahui masukan, saran, dan penilaian terhadap modul tentang isi
modul. penyajian, dan bahasa/keterbacaan. Dari hasil rekapitulasi masukan uji lapanga
(kelas eksperimen) menunjukkan bahwa isi modul. penyajian, bahasa/keterbacaan

modul dalam kategori sangat baik. Hasil masukan siswa kelas uji lapangan (kelas
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eksperimen) terhadap modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing melalui lembar
observasi tertuang dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil masukan Siswa Kelas uji coba lapangan

No Aspek Kriteria Per?(c’e/n)t ase Kategori
()
1. Isi modul a. Materi mudah dipahami. 83.59 Sangat Baik
b. Materi didukung dengan gambar yang Sangat Baik
Jelas. 85.94
c. Gambar yang terdapat pada materi Sangat Baik
dilengkapi ketera i as 8878
87 50 Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
2 Penyajian Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
. 86.72
k. Penyajian modul mampu mengem- Sangat Baik
bangkan minat baca siswa.
88.28
1. Penyajian modul runtut dan logis. 85.94 Sangat Baik
m. Petunjuk penggunaan modul jelas. Sangat Baik
87.50
3. Bahasa atau n.Bahasa yang digunakan mudah untuk Sangat Baik
keterbacaan dipahami. 86.72
o. Bahas komunikatif. 8438 Baik
p. Penulisan sesuai dengan EYD. Sangat Baik
86.72
Rerata 85.89 Sangat Baik

Proses pembelajaran pada kelas uji coba lapangan juga menghasilkan catatan-
catatan yang menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi IIl. Catatan beserta

perbaikan modul ditunjukkan pada lampiran 7.
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4. Penilaian Sikap Sosial
Penilaian sikap sosial siswa terdiri dari penilaian kejujuran dan ketelitian.
Adapaun hasil skor penilaian seperti pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Penilaian Sikap Sosial Siswa

Pertemuan Jumlah N .ilai N%lai Mean Stanfi ar
Siswa Minimum Maximum Deviasi
Pertemuan I 32 2 6 3,8 0,87
Pertemuan I1 32 0,76
Pertemuan II1 0,69
Rerata 0,77
Dari tabel 4.8 nilai‘gata rata skor sikap
sosial 3,781, nilai m deviasy 0,870. Pertemuan

Kategori Sangat Baik Jumlah
Nilai Interval N<I1,3 3 <N 3,33 <N <4,00

Pertemuan I Skor 0 29 2 2 32
Relatif 0 87,5 12,6 0 100
(%)

Pertemuan 11 Skor 0 3 27 2 32
Relatif 0 9,4 84,4 6,3 100
(%)

Pertemuan III  Skor 0 0 26 6 32
Relatif 0 0 81,1 18,8 100
(%)

Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan I, jumlah siswa yang
menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 29 (87,5%), sikap baik 4 (12,6%). Pada
pertemuan II jumlah siswa yang menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 3
(9,4%), sikap baik 27 (84,4%), sikap sangat baik 6,3(6,3%). Pertemuan III jumlah siswa
yang menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 0 (0%), sikap baik 26 (81,1%),
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sikap sangat baik 6 (18,8%). Hasil deskripsi data nilai sikap soasial diamati pada

peelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III.

B. Pembahasan
Hasil angket analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa guru  masih
mengalami kesulitan dalam membelajarkan IPA secara terpadu. Menurut Permendiknas

nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTs secara

terpadu. Pada kenyataanya pembelajaran IBA Terpadu yang menyatukan konten fisika,

bahan ajr yang bersifat terpadu sa gat dij untuk membantu  dan menunjang
proses pembelajaran [PA di SMP/MTs. Bahan ajar pada pembelajaran IPA Terpadu
dikembangkan berdasarkan materi materi yang terkait sesuai dengan kompetensi dasar
yang dipadukan (Trianto, 2012). Pengembangan bahan ajar IPA yang terintegrasi
diperlukan sehingga pembelajaran IPA dapat berlangsung secara terpadu.
Pengembangan bahan ajar secara terpadu pernah dilakukan oleh Anggitalina Pramilia
Dewi (2014) dengan membuat modul IPA Terpadu tema fotosintesis  yang
dkembangkan dan diimplementasikan pada siswa SMP Negeri 6 Sragen, hasilnya modul
tersebut layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

Model keterpaduan yang digunakan pada modul ini adalah connected.

Pembelajaran terpadu conmnected adalah model pembelajaran yang menyajikan

hubungan yang eksplisit di dalam suatu mata pelajaran yaitu menghubungkan satu topik
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dengan topik yang lain, satu konsep ke konsep yang lain, satu keterampilan dengan
keterampilan yang lain, satu tugas ke satu tugas yang berikutnya. Model connected
(keterhubungan) merupakan salah satu model yang tepat digunakan dalam desain
pembelajaran IPA Terpadu. Hal ini dikarenakan pada materi Fisika, Biologi, dan Kimia
memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran IPA secara terpadu harus menggunakan
tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan masih dalam lingkup bidang
kajian IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat [zaak H Wenno (2010) menyatakan bahwa

penerapan modul sains berbasis problem solving method, siswa lebih kreatif dalam

akan mendapatkan

dikuasainya. Begitu

Menurut per » endikr@ nomo @i 2000, @oses [
menekankan pada pémberi @ an 12 osung unt@ngem

pembelajaran IPA  mencakup ¥ peng i emampuan dalam mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban, mm amijawabany menyempurnakan jawaban tentang
“apa sebab”, “mengapa” dan “bagaimana” tentang gejala alam maupun karakteristik
alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan
teknologi. Hakikat IPA yang cukup penting adalah dimensi proses ilmiah (metode
ilmiah). Intinya bahwa siswa dalam belajar IPA bukan belajar hafalan konsep tetapi
belajar menemukan melalui proses sains. Dengan melakukan hands on activity dan
minds on activity berbasis proses sains, siswa dapat memahami, mengalami dan
menemukan jawaban dari persoalan dari yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan literasi sains terhadap berbagai persoalan,
gejala, dan fenomena sains serta aplikasinya dalam teknologi dan masyarakat. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa

untuk menemukan konsep melalui proses sains. Menurut Gulo (2004: 84-85) bahwa

proses inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
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maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.

Pengembangan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air
limbah rumah tangga dilakukan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar yang berliterasi
sains. Sehingga tidak hanya berorientasi produk saja tetapi juga proses. Dari analisis
kebutuhan guru di SMP Negeri 2 Plupuh, guru sangat membutuhkan bahan ajar yang

memuat proses, produk, dan sikap ilmiah leh karena itu pengembangan modul IPA

Terpadu berbasis inkuiri terbabing sangat tepat.

untuk meningkatkan dikembangkan bagi
setiap siswa sebagai b mengembangkan
sains serta diharapkan perolek Q ata
@y di ma%epam

kan sis%;lam )
bing @ngga

Tahapan dalam pengembangan meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan
data, validasi desain produk, revisi produk I, uji coba produk, revisi produk II, uji coba
pemakaian, revisi produk III dan produksi akhir (Borg and Gall, 1983).

Modul merupakan media grafis berupa media bahan cetak. Yulianti, D dan
Herlina, L (2008) berpendapat bahwa pemanfaatan media erat kaitannya dengan
tahapan berpikir pengguna sebab melalui media, hal hal yang abstrak dapat
dikonkretkan, sedangkan hal hal yang komplek dapat disederhanakan. Siswa SMP
Negeri 2 Plupuh masih berada pada tahapan transisi dari tingkat berpikir operasional
konkret ke berpikir abstrak, sehingga modul yang dibuat menyajikan pesan melalui
huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk memperjelas pesan atau informasi

yang disajikan sesuai tahapan bepikir pengguna modul.
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Sukiman (2012) berpendapat bahwa gambar yang melengkapi format modul akan
memberikan uraian menjadi lebih jelas, dapat menambah wvariasi penyajian dan
membantu dalam menciptakan imajinasi siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Susilana, R dan Riyana, C (2007) bahwa gambar mempunyai
kelebihan yaitu bersifat konkret, dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari
obyek yang sebenarnya dan pembuatannya mudah.

Halaman sampul modul yang disajikan memberi gambaran tentang materi yang

dibahas. Warna kombinasi biru tua danguning dan penambahan latar belakang air

limbah rumah tangga bertyj untuk menarik mina a untuk mempelajarinya.

Kegiatan belajar dalam intaksqiokuiri terbimbing yang diberi simbol

perhatian siswa dan me i mengingade serta menemukan sintak
yang dimaksud. i inkuiei ing dibua erbeda” dengan warna
yang sederhana,
pan, sumber gambar,

Stkiman, 2012). Evaluasi

ateri  dan meningkatkan

keterampilan proses sains siswa. Daftar istilah yang sulit serta pengertiannya tercantum
dalam glosarium. Bagian selanjutnya adalah daftar pustaka yang berisi sumber buku,
jurnal penelitian, rujukan online dan gambar yang digunakan sebagai referensi
penulisan modul.
a. Validasi ahli

Pada tahap validasi desain produk oleh pakar. Modul IPA Terpadu berbasis
inkuiri terbimbing pada tema ailr limbah rumah tangga untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dinilai oleh 3 pakar yaitu ahli media, ahli bahasa, ahli materi,
dan praktisi pendidikan. Penilaian validasi modul IPA Terpadu berbasis inkuiri
terbimbing pada tema ailr limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan
proses sains dikategorikan bahwa modul tersebut layak digunakan dalam pembelajaran.

Penilaian modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema ailr limbah
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rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains menggunakan pedoman
penilaian kelayakan modul yang meliputi aspek kualitas isi/ materi, relevansi dan
kredibilitas buku sumber, kesesuaian inkuiri terbimbing dalam memberdayaan keterampilan
proses sains siswa, kesesuaian basis inkuiri terbimbing, kualitas metode penyajian,
penyajian pembelajaran, penggunaan ilustrasi, kualitas dan kelengkapan bahan
penunjang, kegrafikan, tampilan umum modul.

Perbaikan modul berdasarkan masukan dan saran dari validator yaitu berkaitan
dengan gambar pada modul. Tampilan gambar footer dan header diganti lebih simpel
agar tidak menganggu esensigi®

modul. Gambar pada™peta kedudukan modul diganti

iri diluar feoter, peta isi modul

diganti gambar yang lebih j \ juldedniSintaks 1_%terb1m ng.

dengan yang menarik. Penggunan Cjac o tidak baku di ganti dengan ejaan yang
baku yaitu contohnya biologi diganti biologis.  Tata kalimat pada kata pengantar
diperbaiki menjadi kalimat yang mudah dipahami bagi yang membacanya. Penulisan
kalimat dalam modul disajikan dengan kalimat yang sederhana, menggunakan ejaan
yang baku dan istilah yang benar.

Perbaikan modul yang berhubungan pada peletakan tugas individu siswa yaitu
diletakkan sebelum latihan soal. Penggunan bahasa yang belum jelas diganti dengan
bahasa yang lebih jelas dan mudah dipahami. Penulisan spasi pada kalimat yang belum
dilakukan diperbaiki.

b. Uji coba terbatas
Perbaikan modul atas masukan siswa pada uji coba terbatas adalah mengganti
gambar pada kegiatan belajar Identifikasi benda hidup dan tak hidup dengan gambar

yang lebih jelas dan mempermudah siswa mengajukan pertanyaan atas gambar yang
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disajikan. Gambar yang terdapat pada evaluasi I diperjelas dan diperbesar. Ukuran
gambar pada footer dan header diperkecill agar tidak menggangu perhatian siswa pada
konten.

Adanya istilah yang tidak dimengerti oleh siswa ditambahkan pada glosarium.
Tampilan warna yang berlebihan pada modul diganti dengan warna yang lebih redup,
yaitu konsep penting dan judul materi. Penggunaan gambar yang berlebihan akan
menggangu konsentrasi dan fokus perhatian siswa akan terbagi pada ganbar-gambar

tersebut.

c. Uji coba lapangan
Pembelajaran menggupkan basis i
inkuiri terbimbing

yang diberdayakan fyaitu ' i M@salah, ' Kan Masalah, Mari

pengamatan pada » 1] uskan@salah Selanjutnya siswa
berdiskusi untuk meny
7 ggunakan alat dan
ikan data yang diperoleh
dari hasi pengamatan atau 7 a menarik kesimpulan dari
analisis data yang dilakukan. i soal,da aluasi pada modul berisi soal yang
harus dikerjakan siswa untuk mengasah keterampilan proses sains.

Tes pada uji coba pemakaian (uji coba lapangan) disusun berdasarkan indikator
keterampilan proses sains dengan membandingkan hasil postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol, soal dalam bentuk pilihan ganda. Soal yang bermutu adalah soal yang
dapat memberikan informasi setepat tepatnya sesuai dengan tujuannya diantaranya
dapat menentukan siswa mana yang sudah atau belum menguasai materi yang diajarkan
guru (Rosilawati, A dan Mulyani, S, 2008). Berdasarkan tujuan tersebut, soal pilihan
ganda diujicobakan terlebih dahulu pada kelas VII B, untuk menentukan validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran. Soal yang digunakan adalah soal yang
valid, reliabel dan mempunyai daya pembeda baik atau cukup. Soal soal yang valid dan
mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan. Berdasarkan analisis butir soal dari

25 soal yang diuijcobakan, 17 soal dipakai dan 8 soal tidak dipakai.
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Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing ternyata efektif meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan N-gain score
kelas uji lapangan sebesar 0,40 yang menunjukkan kategori sedang. Keefektifan ini
disebabkan  sintak-sintak inkuiri terbimbing yang terdapat pada modul dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sesuai sintaks dengan
bimbingan guru sehingga keterampilan proses sain siswa meningkat. Hal ini, sesuai
hasil penelitian Nita Fitriyani (2012) menyimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri

terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa MAN 3 Palembang.

terjadi pada keterampilan proses sain$ dalaf amalkan (prediksi). Keterampilan

meramalkan berjalan baik karena siswa sudah mengetahui dan melihat air limbah rumah
tangga dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan tersebut berhasil ditingkatkan secara
baik dengan penggunaan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.

Analisis data pada postes kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan bahwa
terdapt perbedaan secara signifikan antara skor keterampilan proses sains kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan
secara signifikan antara keterampilan proses sains yang menggunakan modul dan yang
tidak menggunakan modul. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
dibelajarkan dengan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing memiliki
keterampilan proses sains lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan tanpa

menggunakan modul.
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d. Penilaian sikap

Dalam penelitian ini hanya aspek sosial yang dinilai, untuk aspek spiritual tidak
dinilai karena aspek spiritual hanya diberikan pada awal pembelajaran untuk memberi
kesadaran siswa tentang keagungan semua ciptaan Tuhan dan rasa syukur atas
ciptaanNya.

Dari hasil pengukuran terhadap sikap sosial siswa yang meliputi aspek kejujuran
dan ketelitian menunjukkan adanya peningkatan dari pertemuan I sampai pertemuan III.

Pada pertemuan [ rata-rata skor siswa 3,782 pertemuan ke [l meningkat menjadi 5,531

i cukup hanya 9,4%,
emuan ke 11 terjadi

cukup, kategori

Pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan aktivitas siswa dengan modul lebih
aktif. Siswa mengikuti sintaks imkuiri terbimbing dengan senang dan melaksanakan
percobaan dengan senang, teliti dan jujur. Hal ini, sesuai hasil penelitian Endang Tri
Hastuti (2014) menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai sikap sosial siswa pada
aspek kujujuran, ketelitian, dan tanggung jawab pada penerapan modul IPA Terpadu
berbasis Discovery.

Analisis data penilaian sikap sosial didapatkan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan antara pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III pada kelas yang
melaksanakan pembelajaran dengan modul. Rata-rata skor sikap sosial siswa mengalami
peningkatan dari pertemuan I sampai pertemuan ke III. Hal tersebut membuktikan
bahwa terdapat pengaruh secara signifikan terhadap sikap sosial siswa dengan

menggunakan modul.
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C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Pengukuran keterampilan proses sains yang dilakukan hanya berdasarkan hasil
mengerjakan soal keterampilan proses sains yang terkait dengan materi. Dengan
demikian, penilaian tidak diarahkan pada kegiatan percobaan.

2. Keterampilan proses sains yang diteliti terdapat 10 yaitu mengamati
mengelompokkan, mengajukan pertanyaan, mengelompokkan, meramalkan

(prediksi), menggunakan alat dan bahan,gnengkomunikasikan, merumuskan hipotsis,

merancang percobaan, me dpkan Konsep.

3. Modul yang dikembang} cterpaduan model connected
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BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori, data hasil penelitian, dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa:
1. Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah
tangga yang telah dikembangkan memiliki karakteristik: a) modul yang utuh, berdiri

sendiri; b) materi IPA Terpadu bersifag_ holistik, bermakna, dan aktif dengan

aktivitas modul berupa sig#dks pembelajaran inkuirt {€funbing untuk meningkatkan

keterampilan proses sai

2. Kualitas modul [RA SIS @M&

bing defigan tema air limbah

basis inkuiri gunaan ilustrasi,

kelengkapan bahan penunja; ] ' kan, dan tampilan

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan, implikasi yang dapat disampaikan adalah:
1. Implikasi Teoritik

Pembelajaran menggunakan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing
pada tema air limbah rumah tangga dapat meningkatkan jenis keterampilan proses sains
siswa mengamati, menyimpulkan, mengajukan pertanyaan, mengelompokkan,
meramalkan, menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan, merancang percobaan,
dan menerapkan konsep dengan kategori sedang kecuali pada jenis keterampilan proses
sains “merumuskan hipotesis” dalam kategori rendah. Untuk itu dalam penerapan
modul IPA Terpadu ini dalam pembelajaran perlu lebih diperhatikan pada jenis
keterampilan proses sains “merumuskan hipotesis”. Guru harus lebih banyak melakukan

bimbingan kepada siswa pada sintak “merumuskan hipotesis”.
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2. Implikasi Praktis
Pembelajaran dengan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema
air limbah rumah tangga dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap
sosial siswa meningkat yaitu aspek kejujuran dan ketelitian. Untuk guru harus dapat
memilih tema yang tepat dalam penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
karena tidak semua materi dapat dilakukan dengan basis tersebut.
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka saran yang

diajukan adalah:
1. Saran untuk guru

Sebelum me inkuiri  terbimbing

pada tema air limbal rumaletangga ha cbaiknya, guru memahami
sintaks inkuiri terbimbin menyigpkan alat, bahané ng dperlukan sehingga
semua kegiatan @ 'ku&n dijaksanakan. Gurughendaknya dapat
meningkatkan krea’ gkan [gendiri bahan ajar

terpadu sesuai kebutt i Vs% . §

2.

a. pilihan ganda tetapi juga

a yang berbeda perlu lebih banyak
dikembangkan lagi dengan basis inkuiri untuk lebih meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

3. Saran untuk pengelola pendidikan

a. Perlunya penyediaan kelengkapan alat-alat dan bahan di dalam laboratorium,
sehingga kegiatan percobaan tidak terkendala pada alat yang tidak ada.

4. Saran untuk siswa

a. Siswa hendaknya mempelajari modul dengan baik, membaca petunjuk penggunaan
modul secara lengkap, sehingga KD yang ingin dicapai dapat dikuasai dengan baik.

b. Siswa hendaknya dapat melatih keterampilan proses sains secara mandiri dengan
menggunakan modul dan mengikuti petunjuk dalam modul.

c. Siswa hendaknya mengurangi ketergantungan terhadap guru dalam kegiatan proses

belajar mengajar, sehinggga siswa menjadi lebih kreatif dan mandiri.
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